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ABSTRAK 

Dedi Gunawan Saputra. 2016. “Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar, (Dibimbing oleh Anshari dan Azis).   
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar. Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar yang berjumlah 369 orang siswa yang terdiri atas sebelas kelas. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini terdiri atas satu kelas yang diambil secara acak dari populasi siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar. Kelas tersebut ialah kelas  XI IPA 3 yang terdiri atas 32 orang.  Data penelitian ini berupa data hasil tes kerja siswa menulis pidato. Data tersebut dianalisis dan dideskripsikan kemudian menghasilkan kesimpulan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes menulis pidato. Tes diberikan kepada siswa berupa seperangkat tugas menulis pidato. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar dikategorikan belum mampu. Nilai rata-rata siswa dalam menulis pidato secara keseluruhan adalah 69,5 yang tidak mencapai nilai SKM (Standar Ketuntasan Minimal) 75. Selain itu, persentase siswa yang memeroleh nilai 75 – 100 hanya 31,25% atau sebanyak 10 orang siswa dan sebanyak 22 orang siswa atau 68,75% yang memeroleh nilai 0 - 74.  

Kata Kunci: menulis, pidato, deskriptif kuantitatif
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BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc453483706][bookmark: _Toc453484425]Latar Belakang
Pembelajaran bahasa Indonesia bertumpu pada beberapa aspek keterampilan berbahasa, yakni keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis. Setiap aspek pada keterampilan tersebut saling berkaitan antara keterampilan yang satu dengan keterampilan yang lainnya. Salah satu keterampilan berbahasa adalah menulis. Aspek menulis sangatlah ditekankan dalam proses pembelajaran karena berkaitan erat dengan pola berpikir seseorang. Selain itu, menulis merupakan salah satu keterampilan yang membutuhkan pengetahuan yang utuh agar tulisan tersebut mampu diwujudkan dalam bentuk huruf, kata, kalimat, paragraf, dan menjadi wacana yang baik. 
Pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) lebih diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia (Depdikbud, 2006). Selain itu, Oka (dalam Djumingin, 2012: 50) mengungkapkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu bagian atau alat pendidikan nasional. Sebagai bagian pendidikan nasional, pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk membimbing siswa sehingga mereka: (1) memiliki pengetahuan yang sahih tentang bahasa Indonesia, (2) terampil menggunakan bahasa Indonesia, dan (3) memiliki sikap mental positif (hormat, bangga, serta prihatin) terhadap bahasa Indonesia. 
Selanjutnya, setiap keterampilan itu erat pula berhubungan dengan proses-proses yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan. Melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih keterampilan berpikir (Dawson dalam Tarigan, 1992: 1). Pendapat ini dikuatkan pula oleh Dalman (2015: 3), bahwa menulis merupakan suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, dan hasilnya diperoleh secara bertahap. Ini berarti untuk menghasilkan tulisan yang baik umumnya orang melakukannya berkali-kali. 
Selain itu, menulis pada dasarnya merupakan kegiatan merekam buah pikiran ke dalam bentuk tulisan dengan menggunakan sistem dan peralatan menulis. Usaha merekam bahasa lisan ke dalam bentuk tulis itu menghendaki aturan atau sistem tertentu yang harus diikuti dan dipatuhi. Hal ini menyebabkan kepandaian menulis itu menjadi sebuah keterampilan. Menulis juga bukanlah merupakan pekerjaan yang ringan dan bukan juga pekerjaan yang berat. Dalam hal ini, kegiatan menulis tidak seperti membalikkan kedua telapak tangan karena menulis harus melalui proses. Sebuah keterampilan tentu tidak akan diperoleh apabila tidak melalui proses pelatihan. Pelatihan itu sendiri tentu melalui tahapan tertentu yang terus-menerus harus dilakukan. Ketika kita mengikuti tahapan-tahapan menulis, maka kita pun akan dapat lebih mudah membuat tulisan yang baik dan berkualitas. 
Di samping itu, dalam kehidupan modern ini jelas keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlalu berlebihan bila kita katakan bahwa keterampilan menulis merupakan ciri dari orang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Sehubungan dengan hal ini, ada seorang penulis yang mengatakan bahwa “menulis” dipergunakan oleh orang terpelajar untuk mencatat/merekam, meyakinkan, melaporkan/memberitahukan, dan mempengaruhi; dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat (Morsey dalam Tarigan, 1992: 4). 
Sejalan hal itu, Enre (1994: 3) mengemukakan bahwa meskipun kegiatan menulis untuk banyak keperluan umum tampaknya tidak sepenting lagi dengan beberapa waktu yang lalu, tetapi untuk dunia pendidikan, tulisan akan tetap berharga, sebab menulis membantu seseorang berpikir lebih mudah. Menulis adalah alat yang sangat ampuh dalam belajar yang dengan sendirinya memainkan peran yang sangat penting dalam dunia  pendidikan. Mudiono  (2012: 2) menyatakan bahwa keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memegang peranan penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan menulis harus dikuasai oleh setiap siswa di sekolah karena menulis merupakan alat ekspresi dan menyampaikan gagasan. Pernyataan ini didukung pula oleh Safar (2012: 44) yang menyatakan bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan. Dengan menulis, siswa dapat mengungkapkan atau mengekspresikan gagasan atau pendapat, pemikiran, dan perasaan yang dimiliki. 
Pengalaman juga menunjukkan bahwa dalam dunia elektronika ini pun, seseorang tidak mungkin mencapai kemajuan tanpa kemampuan mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam tulisan yang efektif. Pemain-pemain film dan penyiar radio atau televisi sebagian besar kegiatannya bergantung pada hasil tulisan. Masyarakat dari beberapa jenis pekerjaan, seperti menulis surat, esai, undangan, artikel, pidato – yang jumlahnya akan sangat banyak bila dituliskan semuanya. Menurut Semi (1996: 2),  kepandaian menulis selain berguna untuk menunjang pekerjaan sehari-hari, perlu juga untuk mengomunikasikan ilmu pengetahuan kepada orang lain. Pengetahuan yang kita miliki kita tulis, kemudian disampaikan di dalam forum seminar, atau dimuat di dalam surat kabar dan majalah agar diketahui dan dibaca orang banyak. 
Penelitian mengenai kemampuan menulis pidato telah dilakukan oleh Mariana yang berjudul “Kemampuan Menulis Teks Pidato Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tanjungpinang Tahun Ajaran 2012/2013” pada tahun 2013. Aspek penilaian ditentukan berdasarkan kemampuan siswa dalam menulis teks pidato pada bagian pendahuluan, isi, dan penutup. Hasil tes kemampuan menulis teks pada tingkat penguasaan 90%-100%, kriteria sangat tinggi berjumlah 2 orang, kemampuan menulis teks pada tingkat penguasaan 80%-89%, kriteria tinggi berjumlah 7 orang, kemampuan menulis teks pada tingkat penguasaan 65%-70%, kriteria sedang berjumlah 22 orang, kemampuan menulis teks pada tingkat penguasaan 55%-64%, kriteria rendah berjumlah 11 orang, dan kemampuan menulis teks pada tingkat penguasaan 0%-54%, kriteria sangat rendah berjumlah 12 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks pidato siswa masih tergolong pada kriteria rendah dengan nilai 61,75%. 
Persamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Mariana dengan penelitian ini adalah kesamaan variabel penelitian, yaitu: kemampuan menulis pidato, metode penelitian berupa deskriptif kuantitatif, dan teknik dalam penarikan sampel dilakukan secara simple random sampling. Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mariana adalah perbedaan pada aspek yang diteliti. Pada penelitian sebelumnya, aspek yang diteliti hanya pada struktur penulisan pidato, yaitu: pembuka, isi, dan penutup, sedangkan pada penelitian ini adalah aspek kesesuaian isi dengan topik, struktur, dan penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI).
Penelitian lain yang berkaitan, yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih yang berjudul “Kemampuan Siswa Kelas X SMA 3 Muaro Jambi dalam Menulis Teks Pidato” pada tahun 2013. Berdasarkan kriteria penilaian dapat disimpulkan bahwa: (1) penguasaan sistematika penulisan pidato dengan nilai rata-rata 97, 67 tergolong kriteria sangat mampu dan dari 30 siswa hanya 17 siswa mampu menguasai; (2) penguasaan pengembangan isi pidato dengan nilai rata-rata 82,36 tergolong kriteria mampu dan dari 30 siswa hanya 3 siswa yang mampu menguasai; (3) penguasaan bahasa yang digunakan dengan nilai rata-rata 64,72 tergolong kriteria cukup mampu dan dari 30 siswa belum ada yang mampu menguasai.  
Persamaan penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih dengan penelitian ini adalah kesamaan variabel penelitian, yaitu: kemampuan menulis pidato, metode penelitian berupa deskriptif kuantitatif, dan teknik dalam penarikan sampel dilakukan secara simple random sampling. Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih adalah perbedaan pada aspek yang diteliti. Pada penelitian sebelumnya, aspek yang diteliti, yaitu: sistematika, pengembangan, dan bahasa, sedangkan pada penelitian ini adalah aspek kesesuaian isi dengan topik, struktur, dan penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Selain itu, penelitian sebelumnya tidak dicantumkan Standar Ketuntasan Minimal (SKM) sebagai tolok ukur dalam penentuan kemampuan siswa, sedangkan pada penelitian ini Standar Ketuntasan Minimal (SKM) tersebut dicantumkan. 
Berdasarkan uraian dan hasil-hasil penelitian di atas, peneliti melakukan penelitian mengenai kemampuan menulis pidato. Penelitian ini diadakan pada siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia, peneliti memeroleh informasi bahwa belum adanya penelitian mengenai kemampuan menulis pidato yang dilakukan pada sekolah tersebut. Oleh karena itu, peneliti merasa terdorong untuk melakukan penelitian menulis pidato dengan judul “Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”. 

B. [bookmark: _Toc453483707][bookmark: _Toc453484426]Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang merupakan titik tolak penelitian ini, yaitu: Bagaimanakah kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar?
C. [bookmark: _Toc453483708][bookmark: _Toc453484427]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar. 
D. [bookmark: _Toc453483709][bookmark: _Toc453484428]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini digunakan sebagai evaluasi keberhasilan sekaligus menjadi masukan bagi guru untuk mengetahui kemampuan siswanya dalam hal menulis pidato khususnya guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri Makassar. 
2. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan kemampuannya dalam menulis pidato.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi SMA Negeri 11 Makassar sebagai acuan dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis pidato.


4. Bagi Calon Guru
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi calon guru sebagai bekal pengetahuan sekilas tentang kondisi dan hasil kemampuan siswa dalam hal menulis pidato. 
5. Bagi Calon Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan juga menjadi acuan bagi calon peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian yang sama berkaitan dengan kemampuan menulis pidato.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. [bookmark: _Toc453483710][bookmark: _Toc453484429]Tinjauan Pustaka
Sebagai bahan acuan dalam penelitian ini dan juga untuk memeroleh sejumlah referensi yang berkaitan erat dengan objek atau fokus penelitian, maka peneliti menguraikan secara konseptual berbagai teori yang dijadikan sebagai landasan penelitian.  
1. Menulis
1.1 [bookmark: _Toc453483711][bookmark: _Toc453484430]Pengertian Menulis
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Dalam hal ini, pembaca diharapkan mampu membaca lambang-lambang grafis tersebut dan memahami maknanya. Dalam hal ini, pembaca diberi kebebasan untuk menafsirkan lambang-lambang grafis tersebut sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman (skemata) yang dimilikinya (Tarigan, 1992: 21).

Menurut Semi (2007: 14), menulis merupakan suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Dalam pengertian ini, menulis memiliki tiga aspek utama. Yang pertama, adanya tujuan atau maksud tertentu yang hendak dicapai. Kedua, adanya gagasan atau sesuatu yang hendak dikomunikasikan. Ketiga, adanya sistem 
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pemindahan gagasan itu, yaitu berupa sistem bahasa. Dalam hal ini, menulis menjadi proses pemindahan gagasan atau ide seorang penulis dengan tujuan tertentu melalui media tulisan. Setiap penulis atau pengarang mempunyai pikiran atau gagasan yang ingin disampaikan atau diturunkan kepada orang lain. Dalam hal ini, dia harus menerjemahkan ide-idenya itu ke dalam sandi-sandi lisan yang selajutnya diubah menjadi sandi-sandi tulis. Selain itu, menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan (KBBI, 2008: 1497). 
Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca (Dalman, 2015: 5). 
Pendapat lain tentang menulis disampaikan oleh Marwoto (dalam Dalman, 2015: 6), menulis merupakan pengungkapan ide atau gagasannya secara leluasa yang dituangkan dalam bentuk karangan. Hal ini sejalan dengan pendapat Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 2015: 6), yang mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Dalam hal ini, menulis membantu seseorang menyerap dan menguasai informasi baru, sehingga orang tersebut akan memahami banyak materi yang lebih baik. Proses komunikasi berlangsung melalui tiga media yaitu: lisan, tulis, dan visual. Walaupun komunikasi seringkali merupakan suatu campuran dari dua atau tiga media, tetapi demi kemudahan dan kesederhanaan biasanya diperbincangkan secara terpisah. Komunikasi lisan dan tulis sangat berhubungan karena sifat penggunaannya yang saling berkaitan dalam bahasa. Terdapat sejumlah situasi yang sekaligus membutuhkan kedua-duanya, dan situasi-situasi lainnya yang membutuhkan dua bahkan tiga jenis media yang telah diutarakan tadi. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah proses dalam menyampaikan gagasan atau ide yang dituangkan dalam bentuk karangan secara tertulis berupa lambang bahasa yang melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.
1.2 [bookmark: _Toc453483712][bookmark: _Toc453484431]Tujuan Menulis
Menurut Hartig (dalam Tarigan, 1992: 24), tujuan menulis adalah sebagai berikut.
1. Tujuan Penugasan (assignment purpose)
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri. Biasanya siswa dan mahasiswa menulis sebuah karangan dengan tujuan untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau dosen sebuah lembaga tersebut. Bentuk tulisan ini biasanya berupa makalah, laporan, ataupun karangan bebas.


2. Tujuan Altruistik (altruistic purpose)
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu.
3. Tujuan Persuasif (persuasive purpose)
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca tentang kebenaran gagasan yang disampaikan.
4. Tujuan Informasi (informational purpose)
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atas keterangan kepada pembaca. Dalam hal ini, penulis harus mampu memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan pembaca berupa informasi. Oleh karena itu, seorang penulis harus dapat memerhatikan kebutuhan pembacanya sehingga tulisannya aktual.
5. Tujuan Pernyataan Diri (self-expressive purpose)
Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada para pembaca. Tulisan dalam bentuk pernyataan diri sering kita jumpai pada penulisan surat. Dalam hal ini, seseorang yang pernah membuat surat pernyataan untuk tidak melakukan pelanggaran lagi atau menulis surat perjanjian merupakan kegiatan menulis untuk tujuan pernyataan diri. 


6. Tujuan Kreatif (creative purpose)
Pada dasarnya menulis adalah menuangkan ide atau gagasan seseorang secara kreatif. Oleh karena itu, kegiatan menulis selalu dikaitkan dengan proses kreatif. Dalam hal ini, seorang penulis harus mampu menggunakan daya imajinasi secara maksimal ketika mengembangkan tulisannya. 
7. Tujuan Pemecahan Masalah (problem-solving purpose)
Dalam tulisan seperti ini, sang penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Sang penulis ingin menjelaskan secara cermat pikiran-pikiran agar dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca. 
Selain dari itu, Semi (2007: 14) mengungkapkan beberapa tujuan orang  menulis, yaitu:
1. Untuk Menceritakan Sesuatu
Menceritakan sesuatu kepada orang lain mempunyai maksud agar orang lain atau pembaca mengetahui tentang sesuatu yang dialami yang bersangkutan. Dengan begitu, terjadi kegiatan berbagi pengalaman, perasaan, dan pengetahuan.
2. Untuk Memberikan Petunjuk atau Pengarahan
Tujuan menulis yang kedua ialah untuk memberikan petunjuk atau pengarahan. Bila seseorang mengajari orang lain bagaimana mengerjakan sesuatu dengan tahapan yang benar, berarti dia sedang memberi petunjuk atau pengarahan.

3. Untuk Menjelaskan Sesuatu
Tulisan yang bertujuan untuk menjelaskan sesuatu membuat pembaca menjadi paham, pengetahuan bertambah, dan dapat bertindak dengan lebih baik pada masa yang akan datang.
4. Untuk Meyakinkan
Tulisan ini bertujuan untuk membuat pembaca yakin dengan sesuatu yang telah disampaikan oleh penulis.
5. Untuk Merangkum
Tulisan ini bertujuan untuk merangkum beberapa hal agar lebih mudah menguasai pokok-pokok informasi yang ada. 
Menurut Dalman (2015: 8), tujuan menulis dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:
1. Tujuan Menulis untuk Studi
Tujuan menulis untuk studi akan menghasilkan buku-buku ilmiah seperti buku pelajaran, buku-buku ilmu pengetahuan, baik umum maupun khusus (literatur), modul, diktat, artikel jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan lain-lain. Tulisan yang bertujuan untuk studi ini akan digunakan oleh siswa, mahasiswa, guru, dosen, ilmuwan, dan masyarakat umum sesuai dengan kebutuhan.
2. Tujuan Menulis untuk Usaha
Tujuan menulis untuk usaha akan menghasilkan buku-buku ilmiah populer seperti buku-buku motivasi, buku-buku untuk profesi tertentu. Biasanya buku-buku untuk usaha ini sangat digemari oleh masyarakat umum, khususnya yang memiliki usaha dan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya. Menulis dengan tujuan untuk usaha ini lebih bersifat persuasif sehingga pembaca biasanya akan mempraktikkannya langsung dari hasil yang dibacanya.
3. Tujuan Menulis untuk Kesenangan
Tujuan menulis untuk kesenangan atau hiburan akan menghasilkan karya nonilmiah berupa novel, cerpen, naskah drama, puisi, dan juga menghasilkan karya semi ilmiah seperti surat kabar, majalah, dan lain-lain sebagai bahan pengisi waktu luang. 
1.3 [bookmark: _Toc453483713][bookmark: _Toc453484432]Ciri-ciri Tulisan yang Baik
Adelstein dan Pival (dalam Tarigan, 1992: 6), mengemukakan ciri-ciri tulisan yang baik, antara lain:
1. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis mempergunakan nada yang serasi.
2. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis menyusun bahan-bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh.
3. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk menulis dengan jelas dan tidak samar-samar.
4. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk mengkritik naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya. Mau dan mampu merevisi naskah pertama merupakan kunci bagi penulisan yang tepat-guna atau penulisan yang efektif.
5. Tulisan yang baik mencerminkan kebanggan sang penulis dalam naskah atau masnukrip, kesudian menggunakan ejaan dan tanda-baca secara saksama, memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat sebelum menyajikannya kepada para pembaca. 
Menurut Enre (1994: 5), ciri-ciri tulisan yang baik yaitu:
1. Bermakna
Tulisan yang baik harus mampu menyatakan sesuatu yang mempunyai makna bagi seseorang dan memberikan bukti terhadap sesuatu yang dikatakan itu. Untuk memeroleh tulisan yang baik, penulis harus terlebih dahulu menganalisis pembacanya dan membuat penilaian yang tepat atasnya, kemudian menyesuaikan tulisannya dengan mereka. 
2. Jelas
Sebuah tulisan dapat disebut jelas jika pembaca yang kepadanya tulisan itu ditujukan dapat membacanya dengan kecepatan yang tetap dan menangkap maknanya sesudah ia berusaha dengan cara yang wajar. 
3. Utuh 
Sebuah tulisan dikatakan utuh jika pembaca dapat mengikutinya dengan mudah karena diorganisasikan menurut suatu perencanaan dan arena bagian-bagiannya dihubungkan satu dengan yang lainnya. Segala sesuatunya berada pada tempatnya dan membantu mengembangkan ide sentral penulis.

4. Ekonomis 
Penulis yang baik tidak akan membiarkan waktu pembaca hilang dengan sia-sia, sehingga ia akan membuang semua kata yang berlebihan dari tulisannya. Ia perlu dengan sungguh-sungguh mengurangi kata-kata berlebihan jika tujuan utamanya memberi informasi. 
5. Memenuhi Kaidah Gramatika
Tulisan yang memenuhi kaidah gramatika biasa juga disebut dengan tulisan yang menggunakan bahasa yang baku, yaitu bahasa yang dipakai oleh kebanyakan anggota masyarakat yang berpendidikan. 
Semi (2007: 40) menyatakan bahwa tulisan yang baik adalah tulisan yang berisi gagasan atau topik yang mampu menambah pemahaman dan pengetahuan pembaca. Selain itu, tulisannya menarik. Artinya, tulisan itu enak dipandang dan dibaca. Enak dipandang disebabkan penataannya sebagai sebuah karya tulis yang teliti dan memperhitungkan nilai-nilai keindahan. Enak dibaca, diartikan tulisan itu disajikan dengan menggunakan bahasa yang hidup dan segar dan dengan gaya yang sesuai dengan tingkat pendidikan pembaca. 
Selain dari ciri-ciri di atas, Didin (dalam Dalman, 2015: 94) mengemukakan bahwa ciri tulisan yang baik, yaitu:
1. Memiliki Kejujuran Penulis 
Sikap jujur penulis tampak dalam tulisan-tulisan yang dihasilkan. Sikap adil dalam merujuk pendapat orang lain dengan mencantumkan rujukan tampak pada tulisan. Oleh sebab itu, apabila mengutip pendapat orang lain atau pendapat pakar sebaiknya dicantumkan sumbernya dan juga harus ada di bagian daftar pustaka.
2. Dihasilkan dari Kerangka Karangan
Tulisan yang baik dihasilkan dari perencanaan yang baik pula. Dalam hal ini, perencanaan sebuah tulisan dapat dibuat dalam bentuk kerangka karangan agar ketika menuangkan gagasan, maka tidak ada gagasan yang tertinggal. Tidak ada pula lompatan-lompatan gagasan sehingga tulisan menjadi sistematis dan mudah dipahami pembaca
3. Kemenarikan Tulisan
Kemenarikan tulisan dapat muncul dari kemasan judul dan isi bacaan. Prinsip-prinsip penulisan judul harus dipatuhi penulis. Misalnya, judul harus mencerminkan isi karangan, jumlah kata yang proporsional, dan menumbuhkan rasa penasaran. 
4. Penekanan
Dalam sebuah tulisan terdapat berbagai sebaran gagasan. Jika penulis hendak memberikan perhatian khusus sebuah gagasan, dapat digunakan sebuah penekanan. Penekanan pada bagian tertentu sebuah tulisan memberikan kemudahan pembaca dalam menangkap gagasan yang dikhususkan oleh penulis. 
5. Bahasa yang Sesuai dengan Sasaran Kelompok Pembaca
Kemampuan bahasa kelompok pembaca menjadi perhatian bagi penulis. Gagasan penulis jika disampaikan dengan bahasa yang tidak dipahami oleh pembaca akan sia-sia. Setidaknya, penulis dapat memperkirakan kemampuan sasaran pembaca tulisannya. 
1.4 [bookmark: _Toc453483714][bookmark: _Toc453484433]Tahapan Menulis
Menurut Semi (2007: 46), tahapan atau proses penulisan secara garis besar dapat dibagi atas tiga tahap, yaitu: tahap pratulis, tahap penulisan, dan tahap pascatulis. 
1. Tahap Pratulis
Tahap pratulis adalah tahap awal yang sangat menentukan kelanjutan proses menulis. Sebelum menulis, ada kegiatan persiapan yang harus dilakukan. Kegiatan tersebut terdiri dari empat jenis, yaitu: menetapkan topik, menetapkan tujuan, mengumpulkan informasi pendukung, dan merancang tulisan. 
2. Tahap Penulisan
Tahap penulisan merupakan tahap yang paling penting karena pada tahap ini, semua persiapan telah dilakukan pada tahap pratulis. Pada saat mencurahkan gagasan ke dalam konsep tulisan, penulis berkonsentrasi kepada tiga hal, yaitu: konsentrasi terhadap gagasan pokok tulisan, konsentrasi terhadap tujuan tulisan, dan konsentrasi terhadap kriteria calon pembaca. 
3. Tahap Pascatulis
Tahap pascatulis adalah tahap ketiga sebagai tahap penyelesaian akhir tulisan. Dalam tahap pascatulis ini, terdapat dua kegiatan utama, yaitu penyuntingan dan penulisan naskah. 

Dalman (2015: 11) mengemukakan bahwa tahapan dalam menulis ada tiga, yaitu:
1. Tahap Prapenulisan
Pada tahap ini, penulis harus mampu memilih topik yang sesuai dengan keahliannya. Di sini penulis perlu memilih topik tulisan yang menarik dan dapat dikerjakannya karena meskipun topiknya menarik, sangat baik, dan terbaru, tetapi jika topik tersebut tidak mampu dikembangkan oleh penulisnya, maka akan sia-sia.
2. Tahap Penulisan
Pada tahap inilah seorang penulis harus mencurahkan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya secara maksimal sehingga tulisan yang dihasilkannya dapat bermanfaat bagi pembaca. Pada tahap penulisan ini, seorang penulis paling tidak harus memerhatikan tiga bagian utama, yakni bagian awal tulisan, bagian isi tulisan, dan akhir tulisan.
3. Tahap Pascapenulisan
Pada tahap ini, seorang penulis harus membaca ulang hasil tulisannya dan wajib merevisi dan menyunting tulisannya apabila terdapat kesalahan. Jadi, sebelum penulis memasuki tahap pascapenulisan, ia belum berhak memublikasikan tulisannya.
Sejalan dengan uraian di atas, Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 2015: 13) membagi tahapan menulis ke dalam tiga tahapan, yakni tahap persiapan, tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan. 
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini terdapat aktivitas sebagai berikut:
a. Menentukan topik,
b. Menentukan maksud, 
c. Memerhatikan sasaran karangan (pembaca),
d. Mengumpulkan informasi pendukung,
e. Mengorganisasikan ide dan informasi.
2. Tahap Penulisan
Kegiatan pada tahap ini adalah mengembangkan butir demi butir ide yang terdapat dalam kerangka karangan dengan memanfaatkan bahan atau informasi yang telah dipilih dan dikumpulkan. Adapun struktur yang harus ada dalam sebuah tulisan, yaitu: adanya bagian awal, isi, dan akhir. 
3. Tahap Pascapenulisan
Tahap ketiga ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan tulisan yang akan dihasilkan. Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan. Penyuntingan adalah pemeriksaan unsur mekanik karangan, seperti: ejaan, diksi, kalimat, gaya bahasa, dan konvensi penulisan lainnya. Adapun revisi atau perbaikan lebih mengarah pada pada pemeriksaan dan perbaikan isi karangan. 



2. Pidato
2.1 [bookmark: _Toc453483715][bookmark: _Toc453484434]Pengertian Pidato
Pidato merupakan salah satu bentuk kegiatan berbicara yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap ada acara, baik formal maupun informal selalu ada kegiatan berpidato, dari pidato sambutan sampai pidato penyampaian informasi ataupun pidato ilmiah. Menurut Keraf (1999: 3), pidato adalah suatu teknik pemakaian bahasa, baik lisan maupun tertulis, yang didasarkan pada suatu pengetahuan yang tersusun dengan baik. Selain itu, menurut Gamal (2006: 1), pidato adalah pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata atau secara lisan yang ditujukan kepada orang banyak atau wacana yang disiapkan untuk diucapkan di depan khalayak. 
Menurut Arifin dan Tasai (2009: 228), pidato merupakan salah satu wujud kegiatan berbahasa lisan yang didukung oleh aspek nonbahasa, seperti ekspresi wajah, kontak pandang, dan intonasi suara. Pendapat lain terkait pengertian pidato diungkapkan oleh Kosasih (2011: 227), pidato merupakan penyajian lisan kepada sekelompok massa. Seorang berbicara secara langsung di atas podium atau mimbar dan isi pembicaraannya diarahkan kepada orang banyak. Pendapat ini sejalan dengan Abidin (2013: 49), pidato adalah cara berkomunikasi secara lisan yang dilakukan oleh seseorang kepada sejumlah orang secara langsung bertatap muka. 
Hal senada diungkapkan oleh Asyur (dalam Abidin, 2013: 154), pidato adalah seni berbicara dan berekspresi yang sudah dilakukan sejak zaman kuno, yang bertujuan memengaruhi publik demi kepentingan agama, politik, sosial, militer, dan ekonomi. Selain itu, pengertian pidato menurut Nurgiyantoro (dalam Abidin, 2013: 54), pidato adalah cara penggunaan bahasa untuk memeroleh efek estetik. Hal itu dapat diperoleh dengan kreativitas pengungkapan bahasa, yaitu cara pengarang menyiasati bahasa sebagai sarana untuk mengungkapkan gagasannya. 
Pendapat di atas didukung oleh Hadinegoro (dalam Abidin, 2013: 145), pidato adalah pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada orang banyak, atau wacana yang disiapkan untuk diucapkan di depan khalayak, dengan maksud agar para pendengar mengetahui, memahami, menerima serta diharapkan bersedia melaksanakan segala sesuatu yang disampaikan kepada mereka. 
Dengan memerhatikan pengertian pidato berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa pidato adalah bentuk pengungkapan pikiran atau perasaan dalam bentuk kata-kata secara lisan maupun tertulis yang ditujukan kepada orang banyak yang disertai dengan aspek bahasa dan nonbahasa berdasarkan pada pengetahuan yang tersusun dengan baik. 
2.2 [bookmark: _Toc453483716][bookmark: _Toc453484435]Tujuan Pidato
Menurut Keraf (1979: 365), maksud dan tujuan sebuah komposisi lisan bergantung dari keadaan dan apa yang dikehendaki oleh pembicara. Maksud dan tujuan tersebut yang terdapat dalam uraian-uraian tertulis atau lisan dapat dibedakan atas lima, yaitu:

1. Mendorong
Tujuan sebuah komposisi dikatakan mendorong bila pembicara berusaha untuk memberi semangat, membangkitkan kegairahan atau menekan perasaan yang kurang baik, serta menunjukkan rasa pengabdian. 
2. Meyakinkan
Bila pembicara berusaha untuk memengaruhi keyakinan atau sikap mental atau intelektual para pendengar, maka komposisi itu bertujuan untuk meyakinkan. Dengan demikian, reaksi yang diharapkan dari para pendengar adalah timbulnya persesuaian pendapat atau keyakinan dan kepercayaan atau persoalan yang dibawakan.
3. Berbuat atau Bertindak
Tujuan sebuah penyajian lisan adalah berbuat atau bertindak bila pembicara menghendaki beberapa macam tindakan atau reaksi fisik dari para pendengar. 
4. Memberitahukan
Uraian lisan yang bertujuan memberitahukan adalah bila pembicara ingin memberitahukan atau menyampaikan agar mereka dapat mengerti tentang suatu hal, atau memperluas bidang pengetahuan mereka. 



5. Menyenangkan
Bila pembicara bermaksud menggembirakan orang yang mendengar pembicaraannya, atau menimbulkan suasana gembira pada suatu pertemuan, maka tujuannya adalah menyenangkan.
Adapun tujuan pidato menurut pandangan Gamal (2006: 5), sebagai berikut.
1. Memberikan Informasi (to inform)
Pidato bertujuan untuk memberikan informasi atau keterangan dari seseorang kepada orang atau pihak lain. Dengan informasi ini, diharapkan para pendengar (audience) mengetahui, memahami, menerima serta bersedia melaksanakan segala sesuatu yang telah dijelaskan kepada mereka.
2. Memberikan Instruksi (to instruct)
Pidato bertujuan untuk memberikan instruksi kepada bawahan agar melaksanakan sesuatu seperti yang diperintahkan. 
3. Meyakinkan (to convince)
Menurut Anwar (dalam Gamal, 2006: 7), tujuan pidato adalah untuk mengubah pendapat, sikap dan perilaku pendengar (audience) untuk kemudian menggantikannya dengan pendapat, sikap, dan perilaku yang diinginkan pembicara. 



4. Menghibur (to entertain)
Pidato yang bertujuan untuk membuat pendengar terhibur. Makna menghibur ini bisa dicapai jika pembicara menguasai seni berbicara di depan umum.
5. Menggerakkan Massa (to move)
Tujuan untuk menggerakkan massa adalah salah satu tujuan dalam berpidato untuk membangkitkan semangat dan juga mampu mengajak atau menggerakkan massa untuk melakukan sesuatu.
6. Memperingatkan (to warn)
Pidato bertujuan untuk memperingatkan kepada pihak-pihak tertentu yang telah melakukan suatu kebijakan yang tidak adil oleh sebagian pihak sehingga melalui pidato, seseorang mampu menyampaikan rasa ketidakadilan tersebut.
Selain dari pendapat di atas, Atmaja (2010: 21) mengemukakan bahwa pidato bertujuan untuk memberikan informasi, menghibur, dan membujuk atau memengaruhi pendengarnya. Hal ini senada dengan pendapat Ismawati (2012: 33), yang menyatakan bahwa cara menyampaikan informasi kepada publik dapat dibedakan menjadi lima, yakni: (1) informatif, artinya pidato bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada para pendengarnya. (2) argumentatif, artinya pidato bertujuan untuk meyakinkan pendengar tentang kebenaran suatu hal atau pendapat. (3) persuasif, artinya pidato bertujuan untuk memengaruhi pendengar terhadap sesuatu yang akan disampaikan orator. (4) deskriptif, artinya pidato yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa. (5) rekreatif, artinya pidato yang bertujuan untuk menghibur para pendengar.
2.3 [bookmark: _Toc453483717][bookmark: _Toc453484436]Jenis-jenis Pidato
Berdasarkan ada-tidaknya persiapan dalam pidato, Rachmat (2011: 17-18) membagi jenis pidato menjadi empat macam, yaitu: pidato impromptu, manuskrip, memoriter, dan ekstempore. 
1.	Pidato Impromtu
	Pidato impromptu adalah pidato yang disampaikan tanpa persiapan dan penyajiannya berdasarkan kebutuhan sesaat. Pembicara serta-merta berbicara berdasarkan pengetahuan dan kemahirannya. Menurut Rachmat (2011: 17), ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pidato impromptu, yaitu: memikirkan teknik permulaan pidato yang baik, menentukan sistem organisasi pesan, dan memikirkan teknik pidato menutup pidato yang mengesankan.
2.  Pidato Manuskrip 
Pidato manuskrip sering disebut pidato dengan teks. Orang yang berpidato membacakan teks pidato dari awal sampai akhir. Pidato jenis ini diperlukan oleh tokoh nasional dan para ilmuwan dalam melaporkan hasil penelitian yang dilakukannya. Mereka harus berbicara atau berpidato dengan hati-hati karena kesalahan pemakaian kata atau kalimat dapat berakibat negatif. Menurut Kosasih (2011: 228), pidato dengan membacakan teks, akan terkesan kaku apabila tanpa disertai dengan ekspresi, intonasi suara, dan kesiapan mental yang memadai. 
3.  Pidato Memoriter
Pidato jenis ini juga sering disebut sebagai pidato hafalan. Pembicara atau orang yang akan berpidato menulis semua pesan yang akan disampaikan dalam sebuah naskah, kemudian menghafalkan dan menyampaikan kepada audiens kata per kata secara hafalan. Pidato ini tidak dapat berjalan dengan baik apabila pembicara lupa bagian yang akan disampaikan. Menurut Gamal (2006: 39), ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pidato memoriter, yaitu: membuat catatan untuk isi pidato terlebih dahulu dengan sebaik-baiknya, melakukan persiapan penulisan naskah dan berusaha untuk menghafalnya dengan baik. 
4.  Pidato Ekstemporer
Dalam pidato jenis ini, pembicara hanya menyiapkan garis besar (out-line) dan pokok-pokok penunjang pembahasan (supporting points) yang akan disampaikan. Garis besar dan pokok-pokok penunjang pembahasan hanya merupakan pedoman untuk mengatur gagasan yang ada dalam pikiran. Pembicara tidak mengingat kata demi kata, tetapi bebas menyampaikan ide-idenya dengan rambu-rambu garis besar permasalahan yang telah disusun. Menurut Keraf (1979: 361), pidato ekstemporer lebih banyak memberikan fleksibilitas dan variasi dalam memilih diksi sehingga pembicara dapat mengubah nada pembicaraannya sesuai dengan reaksi-reaksi yang timbul pada pendengar sementara uraian itu berlangsung. 
Menurut Ismawati (2012: 35), jenis pidato juga ditentukan oleh beberapa faktor seperti situasi dan tempat pembicaraan. Faktor-faktor yang menentukan jenis pidato adalah:
1.	Bidang Politik
	Jenis-jenis pidato politis yang lazim dibawakan adalah pidato kenegaraan, pidato parlemen, pidato para perayaan nasional, pidato kesempatan demonstrasi, dan pidato kampanye. Menurut Hendrikus (dalam Abidin, 2013: 155), tujuan pidato jenis ini memengaruhi pendengarnya. Pidato-pidato politis umumnya panjang dan dapat dibawakan langsung di hadapan massa atau melalui media komunikasi seperti radio dan televisi. 
2.  Kesempatan Khusus 
Kesempatan khusus adalah kesempatan atau pertemuan tidak resmi yang dihadiri orang yang saling mengenal, seperti pertemuan keluarga, sidang organisasi, dan sidang antaranggota dan pimpinan perusahaan. Jenis-jenis pidato yang dibawakan pada kesempatan ini adalah pidato ucapan selamat datang, pidato untuk memberi motivasi, pidato ucapan syukur. 
3.  Kesempatan Resmi
Berbeda dengan kesempatan khusus, kesempatan resmi dihadiri para pejabat, pembesar atau orang-orang terkemuka yang datang dalam suasana formal. Jenis-jenis pidato pada kesempatan seperti ini, yaitu: pidato pelantikan, pidato pernikahan, dan pidato hari ulang tahun.
4.  Pertemuan Informatif
Pertemuan informatif adalah pertemuan dalam kelompok-kelompok kecil atau besar, baik dalam dunia pendidikan, maupun dalam bidang kehidupan lain, dengan maksud memberi dan membagi informasi. Menurut Hendrikus (dalam Abidin, 2013: 156), pidato dalam kesempatan ini bersifat sungguh-sungguh, ilmiah, objektif, dan rasional. Konsentrasi penyampaiannya menitiberatkan pada penalaran rasional.
Berdasarkan isi dan sifatnya, Haryadi (dalam Abidin, 2013: 160) mengelompokkan pidato dalam tiga jenis, yaitu: (1) pidato informatif, (2) pidato propagandis, dan (3) pidato edukatif. 
1.	Pidato Informatif, memiliki ciri-ciri:
a. objektif, yaitu apa adanya, memberi penerangan sejelas-jelasnya, dan  tidak menyimpang dari pokok persoalan;
b. realistis, yaitu mengikuti hal yang sebenarnya, baik pahit maupun manis;
c. motivatif, artinya memberi pengarahan agar diperoleh kesadaran baru.
2.  Pidato Propagandis, mempunyai ciri-ciri:
a. subjektif, artinya dapat menyimpang dari hakikat kebenaran demi tercapainya tujuan;
b. fiktif, yaitu lebih banyak gambaran yang indah dan fatamorgana;
c. ada pemutarbalikan fakta, yaitu segala cara dapat dilakukan, termasuk memutarbalikkan fakta demi memeroleh pengaruh yang besar;
d. menarik, yaitu memikat dan sering mendapatkan tepuk tangan.
3.  Pidato Edukatif, memiliki ciri-ciri:
a. rasional, yaitu berdasarkan pikiran sehat, bukan emosi, dan mementingkan kebenaran;
b. dapat dipertanggungjawabkan kebenaran ilmiahnya;
c. tenang saat mengemukakannya, untuk menanamkan pengertian.
2.4 [bookmark: _Toc453483718][bookmark: _Toc453484437]Ciri Pidato yang Baik
Pidato yang baik ditandai oleh beberapa kriteria. Kriteria tersebut adalah isinya sesuai dengan kegiatan yang sedang berlangsung, isinya menggugah dan bermanfaat bagi pendengar, isinya tidak menimbulkan pertentangan sara (suku, agama, ras, dan antargolongan), isinya jelas, isinya benar dan objektif, bahasa yang dipakai mudah dipahami, dan bahasanya disampaikan secara santun, rendah hati, dan bersahabat (Arifin dan Tasai, 2009: 228). Selain itu, menurut Atmaja (2010: 21), ciri-ciri pidato yang baik adalah tujuannya jelas, bersifat objektif, penyampaian yang sesuai, jelas dan dan menarik. 
Menurut Abidin (2013: 162), ada sembilan hal yang mencirikan pidato yang baik, yaitu: pidato yang saklik, pidato yang jelas, pidato yang hidup, pidato yang memiliki tujuan, pidato yang memiliki klimaks, pidato yang memiliki pengulangan, pidato yang berisi hal-hal yang mengejutkan, pidato yang dibatasi, dan pidato yang mengandung humor.
1.	Pidato yang Saklik
	Pidato yang saklik memiliki objektivitas dan unsur-unsur yang mengandung kebenaran. Saklik berarti ada hubungan serasi antara isi pidato dan formulasinya, sehingga indah didengar, tetapi tidak dihiasi dengan gaya bahasa yang berlebihan. 
2.  Pidato yang Jelas 
Pembicara harus mengungkapkan pikirannya sehingga isinya dapat dimengerti. Oleh karena itu, pembicara harus memilih ungkapan dan susunan kalimat yang tepat dan jelas untuk menghindarkan salah pengertian. Pembicara yang tidak dapat mengungkapkan pikiran secara jelas biasanya belum memahami masalah secara tepat dan benar. 
3.  Pidato yang Hidup
Menurut Hendrikus (dalam Abidin, 2013: 163), pidato yang hidup dan menarik umumnya diawali dengan ilustrasi, sesuai itu ditampilkan pengertian abstrak atau definisi. Sebuah pidato yang baik harus hidup. Untuk membuat pidato yang hidup, pembicara dapat menggunakan gambar, cerita pendek atau kejadian yang relevan sehingga menarik perhatian pendengar.
4.  Pidato yang Memiliki Tujuan
Dalam membawakan pidato, tujuan ini sering diulang dalam rumusan yang berbeda agar pendengar tidak kehilangan benang merah selama mendengarkan pidato. Kalimat-kalimat yang merumuskan tujuan dan kalimat pada bagian penutup pidato harus dirumuskan secara singkat, jelas, tetapi padat. Dalam satu pidato, tidak boleh terlalu banyak tujuan dan pikiran pokok, lebih baik satu pikiran atau tujuan yang jelas sehingga mudah diingat, daripada sepuluh pikiran yang tidak jelas sehingga mudah dilupakan.
5. 	Pidato yang Memiliki Klimaks 
	Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa klimaks itu harus muncul secara organis dari dalam pidato itu sendiri. Klimaks yang dirumuskan dan ditampilkan secara tepat akan memberikan bobot pada pidato. 
6. 	Pidato yang Memiliki Pengulangan
	Pengulangan sangatlah penting dalam sebuah pidato, karena dapat memperkuat isi pidato dan memperjelas pernyataan yang ingin disampaikan kepada pendengar. 
7. Pidato yang Berisi Hal-hal yang Mengejutkan
Memunculkan hal-hal yang mengejutkan dalam pidato berarti menciptakan hubungan yang baru dan menarik antara kenyataan-kenyataan yang dalam situasi biasa tidak dapat dilihat. Hal-hal yang mengejutkan itu dapat menimbulkan ketegangan yang menarik dan rasa ingin tahu yang besar, tetapi tidak dimaksudkan sebagai sensasi. 
8. Pidato yang Dibatasi
Pidato harus dibatasi pada satu atau dua masalah tertentu saja. Hal yang membuat pendengar merasa bosan adalah menyampaikan segala sesuatu dalam satu pidato. Hal ini karena pidato yang isinya terlalu luas akan menjadi dangkal, sehingga pidato perlu untuk dibatasi dan juga menjadi bagian penting dalam proses penyampaian pidato ialah kesesuaian pada batasan awal pembahasan.
9. Pidato yang Mengandung Humor
Humor dapat memberi kesan yang tidak terlupakan pada para pendengar. Humor dapat menyegarkan pikiran pendengar, sehingga mencurahkan perhatian yang lebih besar pada pidato selanjutnya. Akan tetapi, tidak boleh terlalu banyak, sehingga memberi kesan bahwa pembicara tidak bersungguh-sungguh. 
2.5 [bookmark: _Toc453483719][bookmark: _Toc453484438]Langkah-langkah Menulis Pidato
Menurut Keraf (1979: 362), persiapan-persiapan untuk menulis pidato dapat melalui ketujuh langkah berikut.
1. Menentukan maksud,
2. Menganalisis pendengar dan situasi,
3. Memilih dan menyempitkan topik,
4. Mengumpulkan bahan,
5. Membuat kerangka uraian,
6. Menguraikan secara mendetail,
7. Melatih dengan suara nyaring. 
Adapun menurut Kosasih (2011: 228), sebelum menyampaikan pidato, sebaiknya penulis pidato melakukan langkah-langkah di bawah ini.
1. Merumuskan ide pokok yang akan dipidatokan,
2. Mengumpulkan bahan:
a. koran atau buku yang menyajikan masalah yang berhubungan dengan materi yang akan dipidatokan, teknik-teknik, dan gaya berpidato,
b. contoh teks pidato,
c. istilah-istilah populer, cerita, atau humor-humor yang relevan.
3. Melakukan pemilahan materi:
a. pilihlah materi yang terbaik,
b. pisahkan materi yang pokok dengan materi penunjang,
c. materi yang terlalu banyak tidak akan menghasilkan pidato yang baik.
4. Memahami dan menghayati materi:
a. mengkaji materi secara kritis,
b. meninjau kelayakan materi dengan khalayak (audiens),
c. meninjau materi yang kemungkinan menimbulkan pro dan kontra,
d. menyusun sistematika materi,
e. menguasai materi pidato berdasarkan jalan pikiran yang logis.
5. Latihan berpidato:
a. menguasai secara utuh materi yang sudah dipersiapkan,
b. penghayatan terhadap suasana yang akan dihadapi.
Pendapat lain terkait langkah-langkah menulis pidato dikemukakan oleh Ismawati (2012: 39), yaitu:
1. Memilih dan menentukan topik,
2. Menganalisis pendengar (audience),
3. Menentukan tujuan,
4. Menyiapkan materi atau teks pidato,
5. Memberi tanda jeda pada teks agar dapat membaca dengan intonasi yang tepat,
6. Menentukan metode berpidato,
7. Berlatih pidato.
Menurut Abidin (2013: 166), langkah-langkah persiapan dalam menulis pidato sebagai berikut:
1. Mengumpulkan bahan,
2. Menyortir bahan dan menyusun skema pidato,
3. Merenungi bahan,
4. Rumuskan kata-kata kunci,
5. Mengontrol secara khusus,
6. Menguasai pidato berdasarkan jalan pikiran yang logis,
7. Mencoba berpidato.
2.6 [bookmark: _Toc453483720][bookmark: _Toc453484439]Sistematika Pidato
Menurut Hastuti (2002: 136), sistematika pidato terdiri atas tiga, yaitu: bagian pendahuluan yang isinya bertujuan untuk mempersiapkan pendengar pada pokok permasalahan yang hendak dikemukakan, bagian isi yang berisi gagasan pokok yang hendak disampaikan, dan bagian ketiga adalah penutup yang berisi rangkuman, seruan, maupun penegasan kembali.
Sejalan dengan pendapat di atas, Arifin dan Tasai (2009: 228) menyatakan urutan berpidato secara umum diawali dari pembukaan, sajian isi, dan penutup. Pembukaan biasanya berisi sapaan kepada pihak-pihak yang diundang atau yang hadir dalam suatu acara. Selanjutnya, sajian isi merupakan hasil penjabaran gagasan pokok yang akan disampaikan dalam pidato. Sebagai hasil penjabaran gagasan pokok, sajian isi perlu diperinci sesuai dengan waktu yang disediakan. Kemudian, penutup pidato berisi penyegaran kembali gagasan pokok yang telah dipaparkan dalam sajian isi, harapan, dan ucapan terima kasih atas partisipasi semua pihak dalam acara yang sedang berlangsung. 
	Menurut Tang dkk. (2011: 167), secara garis besar sistematika menulis pidato adalah sebagai berikut.
1. Salam pembuka dan menyapa hadirin;
2. Pendahuluan yang biasanya dalam bentuk ucapan terima kasih, atau ungkapan kegembiraan atau rasa syukur;
3. Isi pidato yang ditulis dengan jelas dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan gaya bahasa yang menarik;
4. Kesimpulan dari isi pidato supaya mudah diingat oleh pendengar;
5. Harapan yang berisi anjuran atau ajakan kepada pendengar untuk melaksanakan isi pidato; dan
6. Salam penutup. 


B. [bookmark: _Toc453483721][bookmark: _Toc453484440]Kerangka Pikir
Sesuai dengan pembahasan teori pada tinjauan pustaka, pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang peneliti jadikan sebagai landasan berpikir. Landasan berpikir tersebut dimaksudkan sebagai pertimbangan untuk kelancaran penelitian ini. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran bahasa Indonesia, keterampilan menulis pidato merupakan salah satu kompetensi dasar yang diajarkan kepada siswa. Keterampilan menulis pidato adalah menuangkan gagasan ke dalam bentuk bahasa tulis yang siap dilisankan melalui kegiatan berpidato. Sekalipun naskah pidato itu merupakan bahan tulis yang akan dilisankan, sehingga konteks kelisanan perlu diperhatikan. Aspek yang difokuskan pada kemampuan menulis pidato ini adalah kesesuaian isi dengan topik, struktur, dan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 
Jika kemampuan menulis pidato dapat dikuasai dengan baik oleh siswa, maka siswa tidak akan mengalami kesukaran, baik kesukaran dalam menguasai bahan atau materi maupun kesukaran yang disebabkan oleh faktor lain. Kemampuan menulis pidato harus dipahami oleh siswa sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik dalam hal mengungkapkan gagasan, mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa dalam menulis. 
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Berdasarkan judul penelitian ini yaitu “Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”, variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis pidato. 
2. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sementara itu, jenis penelitian ini adalah deskriptif. Arikunto (2013: 3) menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, wilayah, atau hal-hal lain tanpa mengubah, menambah atau mengadakan manipulasi, kemudian memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian seperti apa adanya. Jenis penelitian deskriptif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar. Penggunaan desain deskriptif dimulai dari pengumpulan data, pengolahan data, penganalisisan data, dan penarikan kesimpulan. 
B. Definisi Operasional Variabel

Untuk memudahkan pembaca memahami secara menyeluruh hasil penelitian ini, penulis akan mengemukakan definisi operasional. Secara operasional yang dimaksud adalah kemampuan siswa kelas XI SMA 
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Negeri 11 Makassar dalam menulis pidato berdasarkan kesesuaian isi dengan topik, stuktur pidato, dan penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 
Kesesuaian isi dengan topik yang dimaksud adalah gagasan pidato yang ditulis sesuai dengan topik yang dipilih, lengkap, pengembangan bahasan tuntas, dan hubungan antarinformasi akurat. Struktur pidato yang dimaksud ialah organisasi pesan yang ingin disampaikan. Stuktur pidato terbagi atas 3 (tiga) bagian, yaitu pembuka, isi, penutup. Pada bagian pembuka berisi salam pembuka, sapaan kepada hadirin, dan rasa syukur. Pada bagian isi berisi gagasan  pokok pidato. Pada bagian penutup berisi rangkuman atau simpulan, harapan yang berisi anjuran atau ajakan, ucapan terima kasih, dan salam penutup. Penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yang dimaksud adalah pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan. 
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar yang berjumlah 369 orang siswa yang terdiri atas sebelas kelas. Untuk lebih jelasnya keadaan populasi dapat dilihat pada tabel berikut. 



Tabel 3.1 Keadaan Populasi Siswa Kelas XI 
   SMA Negeri 11 Makassar

	Nomor
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	XI IPA 1
	16
	18
	34

	2
	XI IPA 2
	20
	15
	35

	3
	XI IPA 3
	16
	16
	32

	4
	XI IPA 4
	19
	16
	35

	5
	XI IPA 5
	16
	20
	36

	6
	XI IPA 6
	18
	17
	35

	7
	XI IPA 7
	18
	18
	36

	8
	XI IPS 1
	18
	13
	31

	9
	XI IPS 2
	22
	12
	34

	10
	XI IPS 3
	19
	13
	32

	11
	XI IPS 4
	15
	14
	29

	Jumlah
	197
	172
	369


    (Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri 11 Makassar)
2. Sampel 
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan simple random sampling. Sugiyono (2014: 82) menyatakan bahwa simple random sampling adalah pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Menurut Arikunto (2013: 95), di dalam menggunakan teknik sampling ini, peneliti memberikan kesempatan yang sama kepada tiap-tiap subjek untuk terambil sebagai anggota sampel. Dengan kata lain subjek mempunyai peluang yang sama untuk dipilih tanpa pandang bulu. 
Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini terdiri atas 1 (satu) kelas yang diambil secara acak dari populasi siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar. Kelas tersebut ialah kelas  XI IPA 3 yang terdiri atas 32 orang. 
D. Data Penelitian dan Instrumen Penelitian 
1. Data Penelitian
Data penelitian ini berupa data hasil tes kerja siswa menulis pidato. Data tersebut dianalisis dan dideskripsikan kemudian menghasilkan kesimpulan.  
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes menulis pidato. Tes diberikan kepada siswa berupa seperangkat tugas menulis pidato. Tes ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis pidato. 
E. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini dikumpulkan melalui teknik tes. Nurgiyantoro (2014: 104) menyatakan bahwa tes adalah salah satu cara untuk mendapatkan informasi (kompetensi, pengetahuan, keterampilan) tentang peserta didik. Untuk melakukan kegiatan tes diperlukan suatu perangkat tugas atau latihan. Perangkat tugas inilah yang kemudian dikenal sebagai alat tes atau instrumen tes. Selain itu, Waluyo (1994: 74) menyatakan bahwa prestasi atau hasil belajar itu dapat dicapai dengan melalui tes.  
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes verbal tertulis. Wujud data pada penelitian ini berupa skor hasil belajar yang menggambarkan kemampuan siswa dalam menulis teks pidato. Aspek-aspek yang dinilai dalam tes tersebut serta skor setiap aspek, yaitu: kesesuaian isi dengan topik (kurang – sangat baik) dengan skor 13 – 30, struktur (kurang – sangat baik) dengan skor 13 – 30, dan Ejaan Bahasa Indonesia (kurang – sangat baik) dengan skor 25 – 40). Berikut ini rubrik skor yang akan digunakan dalam penilaian. 
a. Aspek kesesuaian isi dengan topik pidato
Tabel 3.2 Rubrik Penyekoran Aspek Kesesuaian Isi 
dengan Topik Pidato

	Nomor
	Kriteria
	Skor

	1
	SANGAT BAIK: 
- padat informasi dan substantif 
- pengembangan tesis tuntas 
- relevan dengan permasalahan 
- hubungan antarinformasi akurat
	
30
29
28 
27 

	2
	BAIK: 
- informasi memadai
- substansi sesuai
- pengembangan tesis terbatas 
- hubungan antarinformasi terbatas
-relevan dengan masalah, tetapi tidak lengkap 
	
26
25
24
23
22

	3
	CUKUP: 
- informasi terbatas 
- substansi kurang 
- keakuratan informasi kurang
- pengembangan tesis tidak cukup 
- permasalahan tidak cukup 
	
21
20
19
18
17



Lanjutan Tabel 3.2 
	4
	KURANG: 
- tidak berisi dan tidak ada substansi
- tidak ada pengembangan tesis 
- tidak relevan dengan permasalahan
- tidak ada permasalahan.
	
16
15
14
13



b. Aspek struktur pidato
Tabel 3.3 Rubrik Penyekoran Aspek Struktur Pidato
	Nomor
	Kriteria
	Skor

	1
	SANGAT BAIK: 
- gagasan diungkapkan dengan jelas dan padat  
- tertata dengan baik 
- urutan logis 
- kohesif
	
30 

29
28
27

	2
	BAIK: 
- kurang terorganisir, tetapi ide utama terlihat - informasi pendukung terbatas
- urutan sudah logis, tetapi tidak lengkap
- konstruksi struktur masih sederhana
- keakuratan struktur belum jelas
	
26
25
24
23
22


	
Lanjutan Tabel 3.3 
	3
	CUKUP: 
- konstruksi strukur cukup
- urutan dan pengembangan masih sederhana
- pengembangan tidak logis
- belum tertata dengan baik
- gagasan dan urutan struktur kacau
	
21
20
19
18
17

	4
	KURANG: 
- struktur kurang memadai
- kurang komunikatif
- kurang terorganisir
- konstruksi belum ada
	
16
15
14
13



c. Aspek penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)
Tabel 3.4 Rubrik Penyekoran Aspek Penggunaan 
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)

	Nomor
	Kriteria
	Skor

	1
	SANGAT BAIK:
- menguasai aturan penulisan
- hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan
- penulisan ejaan memadai
	
40
39
38 





	Lanjutan Tabel 3.4
	2
	BAIK: 
- kesalahan penulisan jarang ditemukan
- kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna
- penggunaan ejaan jelas dan sesuai
	
37
36

35

	3
	CUKUP: 
- ketepatan ejaan cukup
- terjadi kesalahan ejaan sehingga mengamburkan makna
- ejaan masih belum tertata dengan maksimal
	
31
30

29

	4
	KURANG: 
- pengembangan tulisan masih terbatas 
- kurang menguasai aturan penulisan
- terdapat banyak kesalahan ejaan
- tulisan tidak terbaca 
	
28
27
26
25


Dimodifikasi dari Nurgiyantoro (2014: 441-442).
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan teknik statistik deskriptif. Sugiyono (2014: 147) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Menurut Purwanto (2013: 102), besarnya nilai yang diperoleh siswa merupakan persentase dari skor maksimum ideal yang seharusnya dicapai jika tes tersebut dikerjakan dengan hasil 100%. Dengan kata lain, nilai yang diperoleh siswa menunjukkan besarnya persentase penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Kualifikasi kemampuan menulis teks pidato dapat diketahui dengan membandingkan nilai yang diperoleh peserta didik dengan Standar Ketuntasan Minimal (SKM). SKM mata pelajaran bahasa Indonesia yang berlaku di SMA Negeri 11 Makassar adalah 75. Jadi, seorang peserta didik dinyatakan mampu apabila mendapatkan nilai minimal 75. 
Untuk mengetahui tingkat persentase tiap siswa yang memeroleh nilai 75 digunakan rumus sebagai berikut:
N = 
Keterangan:
N 	= nilai yang dicari 
R	= skor mentah yang diperoleh siswa
SM	= skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100	= bilangan tetap		
(Purwanto, 2013: 102)
Untuk mengetahui rata-rata dari nilai siswa secara keseluruhan digunakan rumus sebagai berikut:
M = 
Keterangan:
M	= mean (nilai rata-rata)
	           	= jumlah nilai secara keseluruhan
N	= jumlah siswa
(Purwanto, 2013: 89)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Hasil Penelitian
Pada bagian ini dipaparkan hasil yang diperoleh melalui penelitian mengenai kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk kuantitatif yang diperoleh siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar setelah mengerjakan tes menulis pidato. Hasil kuantitatif tersebut merupakan uraian yang menggambarkan kemampuan siswa dalam menulis pidato yang dinyatakan dalam bentuk angka. 
1. Daftar Skor Mentah Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar
Data berupa skor mentah yang diperoleh mengenai kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar, dapat dilihat pada lampiran 4. Kode sampel 001 mendapatkan skor 63; kode sampel 002 mendapatkan skor 55,5; kode sampel 003 mendapatkan skor 67; kode sampel 004 mendapatkan skor 64,5; kode sampel 005 mendapatkan skor 66,5; kode sampel 006 mendapatkan skor 76,5.


Kode sampel 007 mendapatkan skor 59,5; kode sampel 008 mendapatkan skor 71,5; kode sampel 009 mendapatkan skor 76; kode sampel 010 mendapatkan skor 77,5; kode sampel 011 mendapatkan skor 51,5; kode sampel 012 mendapatkan skor 85; kode sampel 013 mendapatkan skor 62,5; kode sampel 014 mendapatkan skor 68; kode sampel 015 mendapatkan skor 69,5. 
50

Kode sampel 016 mendapatkan skor 74,5; kode sampel 017 mendapatkan skor 74,5; kode sampel 017 mendapatkan skor 63,5; kode sampel 018 mendapatkan skor 65,5; kode sampel 019 mendapatkan skor 52; kode sampel 020 mendapatkan skor 76; kode sampel 021 mendapatkan skor 75; kode sampel 022 mendapatkan skor 67; kode sampel 023 mendapatkan skor 56; kode sampel 024 mendapatkan skor 68,5. 
Kode sampel 025 mendapatkan skor 73,5; kode sampel 026 mendapatkan skor 93; kode sampel 027 mendapatkan skor 73; kode sampel 028 mendapatkan skor 68,5; kode sampel 029 mendapatkan skor 81,5; kode sampel 030 mendapatkan skor 78,5; kode sampel 031 mendapatkan skor 75; kode sampel 032 mendapatkan skor 69. 
Data yang terdapat pada tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh sampel tidak ada yang mendapatkan skor 100 sebagai skor tertinggi. Sesuai dengan data tersebut, skor tertinggi adalah 93, yang dicapai oleh satu orang sampel dengan nomor kode 026, sedangkan skor terendah adalah 51,5 yang dicapai oleh satu orang sampel dengan nomor kode 011. 
2. Daftar Nilai Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar
Nilai kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar diperoleh dari hasil penjumlahan dari penilai satu dan dua dan berdasarkan rumus yang telah ditentukan, yaitu:
N = 

Keterangan:
N 	= nilai yang dicari 
R	= skor mentah yang diperoleh siswa
SM	= skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100	= bilangan tetap 	

Adapun nilai kemampuan menulis pidato siswa SMA Negeri 11 Makassar dapat dilihat pada lampiran 5. Kode sampel 001 mendapatkan nilai; kode sampel 002 mendapatkan nilai 55,5; kode sampel 003 mendapatkan nilai 67; kode sampel 004 mendapatkan nilai 64,5; kode sampel 005 mendapatkan nilai 66,5; kode sampel 006 mendapatkan nilai 76,5; kode sampel 007 mendapatkan nilai 59,5. 
Kode sampel 008 mendapatkan nilai 71,5; kode sampel 009 mendapatkan nilai 76; kode sampel 010 mendapatkan nilai 77,5; kode sampel 011 mendapatkan nilai 51,5; kode sampel 012 mendapatkan nilai 85; kode sampel 013 mendapatkan nilai 62,5; kode sampel 014 mendapatkan nilai 68; kode sampel 015 mendapatkan nilai 69,5. 
Kode sampel 016 mendapatkan nilai 74,5; kode sampel 017 mendapatkan nilai 74,5; kode sampel 017 mendapatkan nilai 63,5; kode sampel 018 mendapatkan nilai 65,5; kode sampel 019 mendapatkan nilai 52; kode sampel 020 mendapatkan nilai 76; kode sampel 021 mendapatkan nilai 75; kode sampel 022 mendapatkan nilai 67; kode sampel 023 mendapatkan nilai 56. 
Kode sampel 024 mendapatkan nilai 68,5; kode sampel 025 mendapatkan nilai 73,5; kode sampel 026 mendapatkan nilai 93; kode sampel 027 mendapatkan nilai 73; kode sampel 028 mendapatkan nilai 68,5; kode sampel 029 mendapatkan nilai 81,5; kode sampel 030 mendapatkan nilai 78,5; kode sampel 031 mendapatkan nilai 75; kode sampel 032 mendapatkan nilai 69. 
Berdasarkan nilai kemampuan menulis pidato siswa SMA Negeri 11 Makassar, dapat diketahui nilai siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar dalam menulis pidato. Tabel tersebut menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mendapat nilai 100 sebagai nilai maksimal. Nilai 93 sebagai nilai tertinggi dicapai oleh satu orang siswa, sedangkan nilai 51,5 sebagai nilai terendah dicapai oleh satu orang siswa. 
3. Klasifikasi Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar
Klasifikasi kemampuan siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar dalam menulis pidato dapat dilihat pada lampiran 6. Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui jumlah dan persentase siswa yang memeroleh nilai 75 – 100 dan siswa yang memeroleh nilai 0 – 74. Tabel tersebut menunjukkan bahwa sejumlah sepuluh orang siswa atau 31,25% yang memeroleh nilai 75 – 100, dan dua puluh dua orang siswa atau 68,75% yang memeroleh nilai 0 – 74. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa nilai yang lebih dominan diperoleh siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar dalam menulis pidato yaitu nilai 0 – 74, sedangkan nilai dengan frekuensi yang lebih sedikit diperoleh siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar dalam menulis pidato, yaitu nilai 75 – 100. 
4. Distribusi Frekuensi dan Nilai Rata-rata Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar
Untuk memudahkan pengolahan data, maka perlu dibuatkan tabel distribusi frekuensi untuk mencari nilai rata-rata kemampuan siswa dalam menulis pidato. Adapun tabel distribusi frekuensi dan nilai rata-rata setiap siswa dalam menulis pidato dapat dilihat pada lampiran 7. 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa sejumlah satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 51,5; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 52; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 55,5; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 54; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 59,5; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 62,5; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 63.
Satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 63,5; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 64,5; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 65,5; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 66,5; dua orang siswa atau 6,25% yang memeroleh nilai 67; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 68; dua orang siswa atau 6,25% yang memeroleh nilai 68,5; 
Selain itu, satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 69; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 69,5; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 71,5; satu orang siswa atau 3,125% yang memeroleh nilai 73; satu orang atau 3,125% yang memeroleh nilai 73,5; satu orang atau 3,125% yang memeroleh nilai 74,5; dua orang atau 6,25% yang memeroleh nilai 75. 
Dua orang atau 6,25% yang memeroleh nilai 76; satu orang atau 3,125% yang memeroleh nilai 76,5; satu orang atau 3,125% yang memeroleh nilai 77,5; satu orang atau 3,125% yang memeroleh 78,5; satu orang atau 3,125% yang memeroleh nilai 81,5; satu orang atau 3,125% yang memeroleh nilai 85; satu orang atau 3,125% yang memeroleh nilai 93. Nilai yang sering muncul yaitu 67, 75, 76, dan 68,5 dengan frekuensi masing-masing sebanyak 2. 
Berdasarkan nilai, distribusi frekuensi, dan persentase, maka nilai rata-rata kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar yaitu 69,5 hasil bagi dari jumlah keseluruhan nilai 2.224 yang diperoleh dengan jumlah siswa 32 orang. Nilai rata-rata tersebut diperoleh dari rumus: 
M = 
Keterangan:
M	= mean (nilai rata-rata)
	           	= jumlah nilai secara keseluruhan
N	= jumlah siswa
Berdasarkan hasil kuantitatif di atas, dinyatakan bahwa kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar dapat dikategorikan belum mampu. Hal ini disebabkan karena nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah mengerjakan tes menulis pidato hanya 69,5. Nilai tersebut tidak mencapai nilai SKM (Standar Ketuntasan Minimal) 75. 
B. Pembahasan
Pada bagian ini akan diuraikan penyajian hasil analisis data tentang kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar. Analisis data menunjukkan bahwa tidak adanya siswa yang mencapai nilai 100 sebagai nilai tertinggi. Nilai tertinggi yaitu 93 hanya diperoleh oleh satu orang siswa atau 3,125%, dan nilai terendah yaitu 51,5 diperoleh oleh satu orang siswa atau 3,125%. Selain itu, frekuensi nilai 75 – 100 adalah sebanyak sepuluh orang atau 31,25% dan frekuensi nilai 0 – 74 adalah sebanyak dua puluh dua orang atau 68,75%. 
Berdasarkan hasil analisis data, maka kemampuan menulis pidato siswa SMA Negeri 11 Makassar dikategorikan belum mampu. Nilai rata-rata siswa hanya memeroleh 69,5 yang tidak mencapai nilai SKM (Standar Ketuntasan Minimal). Kenyataan ini dapat memberikan informasi bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar belum mampu menulis pidato. Ketidakmampuan dalam menulis pidato dapat ditemukan pada hasil menulis siswa pada beberapa aspek, yaitu: kesesuaian isi dengan topik pidato, struktur pidato, dan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 
Pada aspek kesesuaian isi dengan topik pidato, siswa belum maksimal dalam menulis pidato sesuai dengan topik yang dipilihnya. Selain itu, pengembangan bahasan yang terkadang belum tuntas, bahkan hubungan antariformasi belum akurat. Beberapa siswa tidak menuliskan judul pidato dan juga pembahasan dalam materi pidatonya masih terbatas. Berikut ini isi pidato siswa yang belum tuntas dalam membahas topik yang dipilih. 
(a) Salam dan shalawat kita sanjungkan ke haribaan junjungan besar kita, nabi agung, nabi mulia, nabi mahammad saw. Dialah sebagai orang pendobrak dekadensi moral manusia. Melalui jerih payah, pengorbanan dan perjuangan beliaulah kita dapat terbebas dari kekufuran, kejahiliyahan dan kehinaan. Demikian halnya, semoga shalawat dan salam tetap tercurah untuk
(b) Selamat pagi dan salam sejahtera. Kepada yang terhormat Bapak Kepala Badan Narkotika Nasional Sulawesi Selatan dan yang terhormat Bapak Ibu sekalian. Pertama-tama mari kita panjatkan puji syukur kita panjatkan kehadiran allah Swt atas karuniaan kita dapat berkumpul ditempat yang mubarakah ini
(c) Belakangan ini sering kita dengar bertambahnya pengguna dan pengedar narkoba. Contohnya seperti bandar besar Indonesia Alm. Fredy Budiman yang telah dieksekusi di lapas nusa kambangan. Beliau di tangkap membawa 1 juta lebih pil ekstasi
Pada uraian (a), siswa hanya menuliskan kalimat pengantar atau pembukaan dan belum menuntaskan topik yang dipilih sehingga inti atau pokok pidato belum diketahui secara utuh seperti yang kemukakan Muslich (2010:183), topik adalah proposisi yang berwujud frasa atau kalimat yang menjadi inti pembicaraan.  
Pada uraian (b), siswa menuliskan kalimat sapaan kepada beberapa pihak, tetapi siswa belum menjelaskan bagian inti dari pidato tersebut. Selain itu, kesesuaian isi dan topik belum tampak jelas sebagai suatu susunan pidato yang utuh. 
Pada uraian (c), siswa hanya memaparkan sebuah fakta yang terjadi tanpa melanjutkan atau menjelaskan lebih detail permasalahan tersebut. Seyogiyanya dalam menulis pidato, aspek kesesuaian isi dengan topik patut untuk diperhatikan.
Pada aspek struktur pidato, siswa belum menyusun sistematika pidato secara lengkap seperti yang dinyatakan Hastuti (2002: 136), pidato terdiri atas tiga bagian, yaitu: bagian pendahuluan yang isinya bertujuan untuk mempersiapkan pendengar pada pokok permasalahan, bagian isi yang berisi gagasan pokok, dan bagian penutup yang berisi rangkuman, seruan, maupun penegasan kembali. Ketidakmampuan siswa dalam menyusun struktur pidato dengan baik, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Mariana (2013), bahwa rendahnya minat siswa dalam menulis pidato dikarenakan siswa belum bisa menentukan penulisan struktur pidato dengan benar. 
Pada bagian pembuka, siswa biasanya menggunakan salam, sapaan dan mengucapkan rasa syukur. Pada bagian isi, siswa menuliskan beberapa gagasan pokok terkait judul pidato. Terkadang gagasan yang diungkapkan belum jelas sehingga pesan yang ingin dituliskan belum dapat dipahami dengan baik, selain itu biasanya siswa hanya menuliskan bagian pembuka saja, tidak menyelesaikan hingga pada bagian penutup sebagai akhir dari pidato. Berikut ini beberapa isi kalimat pidato siswa:
(d) Belajar di waktu kecil bagaikan mengukir di atas batu. Begitu susahnya mengukir batu seperti mencari menuntut ilmu.
(e) Kita saja mencoba sedikit mengkonsumsi narkoba itu sudah mendapat penyakit.
(f) Apabila kita mengkonsumsi narkoba demikian itu lah dapat mengakibatkan kematian yang sangat sakit dalam sel tubuh. 
Pada kalimat (d), tampaknya rancu karena kalimat ini merupakan pernyataan bahwa belajar di waktu kecil bagaikan mengukir di atas batu, tetapi pada kalimat selanjutnya tidak sesuai dengan pernyataan sebelumnya. Hal ini disebabkan pengembangan yang tidak logis. Seharusnya kalimat ini cukup dilanjutkan dengan kalimat yang mendukung kalimat sebelumnya, bukan dengan menyatakan kalimat yang tidak sesuai. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Arifin dan Hadi (2015: 149), kalimat yang dituliskan berawal dari pemikiran yang kusut atau alasan yang sesat maka kalimat yang akan lahir adalah kalimat yang salah nalar dan tidak logis. 
Pada kalimat (e), menunjukkan bahwa kalimat ini belum tertata dengan baik dan efektif. Agar kalimat ini dapat tertata dengan baik dan efektif, maka dapat ditulis ketika seseorang mulai mencoba mengonsumsi narkoba, maka orang tersebut mendapat penyakit. Kata saja dihilangkan karena bukan bagian keikusertaan dalam kalimat ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih (2013), bahwa beberapa siswa sebenarnya mampu dalam mengungkapkan gagasan, hanya saja kesulitan dalam menggunakan kalimat efektif.  
Pada kalimat (f), gagasan yang diungkapkan belum jelas, karena tidak sesuai dengan kriteria yang dinyatakan oleh Adelstein dan Pival (dalam Tarigan, 1992: 6), bahwa ciri tulisan yang baik mencerminkan kemampuan sang penulis untuk menulis dengan jelas dan tidak samar-samar. Pada kalimat tersebut terdapat kata kematian dan sakit. Agar kalimat ini jelas, maka kalimat ini dapat ditulis apabila seseorang mengonsumsi narkoba, maka dapat mengakibatkan kematian atau jika seseorang mengonsumsi narkoba, maka dapat menimbulkan penyakit dalam tubuh. 
Pada aspek Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), siswa belum menguasai aturan penulisan dengan baik, sehingga terdapat beberapa kesalahan ejaan. Berikut ini contoh penulisan ejaan yang keliru. 
(g) Puji syukur kita panjatkan kehadirat…
(h) Apabila ada kata-kata yang kurang menyenangkan mohon di maafkan
(i) Oleh karena itu marilah kita menghindari…
(j) Janglah kita bosan untuk menuntut ilmu
(k) Dengan rahmatnya kita masih diberi kesehatan…
(l) Para remaja bergaul dengan anak yang naka
(m) Kepada bapak dan ibu…
Pada kalimat (g) adalah kalimat yang menunjukkan bagian rasa syukur, sehingga kata kehadirat, seharusnya dipisah menjadi ke hadirat. Kalimat (h) kata di maafkan seharusnya digabung menjadi dimaafkan. Kalimat (i) tampaknya berupa kesimpulan yang seharusnya memakai tanda koma (,) setelah kata oleh karena itu. Kalimat (j) ada kata yang disingkat sehingga menimbulkan makna yang kurang jelas. Seharusnya ditulis janganlah. 
Kalimat (k) merupakan kata ganti untuk Tuhan, sehingga nya pada  kata rahmatnya seharusnya ditulis dengan huruf kapital -Nya. Hal itu sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2015), bahwa huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata nama agama, kitab suci, dan Tuhan, termasuk sebutan dan kata ganti untuk Tuhan. 
Kalimat (l) ada kata naka yang seharusnya ditulis nakal. Kalimat (m) terdapat kata bapak dan ibu yang merupakan unsur penyapaan dan hubungan kekerabatan, seharusnya ditulis dengan huruf kapital Bapak dan Ibu. Hal tersebut sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang Ejaan Bahasa Indonesia (2015), bahwa huruf kapital sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan atau ungkapan lain yang dipakai dalam penyapaan atau pengacuan. 
Pada beberapa contoh terkait isi pidato tersebut, Nurgiyantoro (2014: 426) menyatakan bahwa tugas menulis haruslah memberi kesempatan peserta didik untuk memilih dan membuat ungkapan kebahasaan sendiri untuk mengkespresikan gagasan sendiri. Sehingga, dari berbagai macam kekeliruan siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar dalam menulis pidato menunjukkan sesuatu yang autentik yang mencerminkan kemampuan siswa tersebut. 
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan, dan penganalisisan data penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa  kemampuan menulis pidato siswa kelas XI SMA Negeri 11 Makassar dikategorikan belum mampu. Nilai rata-rata siswa dalam menulis pidato secara keseluruhan adalah 69,5 yang tidak mencapai nilai SKM (Standar Ketuntasan Minimal) 75. Selain itu, persentase siswa yang memeroleh nilai 75 – 100 hanya 31,25% atau sebanyak 10 orang siswa dan sebanyak 22 orang siswa atau 68,75% yang memeroleh nilai 0 – 74.
B. Saran 
 Berdasarkan hal yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut.
1. Guru bidang studi bahasa Indonesia diharapkan lebih meningkatkan kualitasnya dalam mengajar dengan menggunakan teknik yang bervariasi, khususnya dalam menulis pidato, sehingga siswa dapat memeroleh nilai yang memuaskan . 
2. Siswa diharapkan lebih aktif lagi mempelajari bahasa Indonesia khususnya dalam hal menulis pidato, sehingga kemampuannya dapat memadai. 
3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan jenis yang berbeda, misalnya penelitian tentang pidato dengan rangsangan berbagai media dan disarankan juga untuk menggunakan teknik nontes dalam pengumpulan data. 
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LAMPIRAN








Lampiran 1: Instrumen Penelitian
Nama	:
Kelas	:
NIS	:

Tulislah sebuah pidato dengan kriteria sebagai berikut:
1. Tulislah nama, kelas, dan nis pada kertas yang telah disediakan!
2. Pilihlah salah satu topik di bawah ini:
a. Indahnya Menuntut Ilmu
b. Bahaya Mengonsumsi Narkoba
c. Cintai Bumi, Selamatkan Bumi
d. Menjadi Pribadi Hebat
e. Membangun Rasa Optimis 
3. Tulislah dalam waktu 90 menit!









Lampiran 2: Daftar Skor Mentah Penilai 1
	Nomor
	Kode Sampel
	Aspek Penilaian
	Jumlah Skor

	
	
	Kesesuaian Isi dengan Topik
	Struktur
	EBI
	

	1
	001
	18
	18
	27
	63

	2
	002
	16
	14
	26
	56

	3
	003
	20
	24
	27
	71

	4
	004
	17
	16
	37
	70

	5
	005
	15
	23
	31
	51

	6
	006
	17
	27
	37
	81

	7
	007
	21
	14
	28
	63

	8
	008
	23
	21
	27
	71

	9
	009
	25
	23
	37
	85

	10
	010
	22
	25
	30
	77

	11
	011
	13
	13
	26
	52

	12
	012
	25
	28
	30
	83

	13
	013
	19
	21
	27
	67

	14
	014
	18
	29
	29
	76

	15
	015
	24
	20
	30
	74

	16
	016
	20
	23
	31
	74

	17
	017
	20
	18
	29
	67

	18
	018
	17
	14
	28
	59

	19
	019
	13
	13
	26
	52

	20
	020
	24
	18
	30
	72

	21
	021
	26
	25
	29
	80

	22
	022
	16
	18
	30
	64

	23
	023
	15
	14
	25
	54

	24
	024
	17
	16
	27
	60

	25
	025
	19
	23
	29
	71

	26
	026
	26
	29
	38
	93

	27
	027
	19
	20
	29
	68

	28
	028
	20
	21
	26
	67

	29
	029
	25
	27
	31
	83

	30
	030
	22
	20
	31
	73

	31
	031
	21
	21
	28
	70

	32
	032
	23
	23
	30
	76




Lampiran 3: Daftar Skor Mentah Penilai 2
	Nomor
	Kode Sampel
	Aspek Penilaian
	Jumlah Skor

	
	
	Kesesuaian Isi dengan Topik
	Struktur
	EBI
	

	1
	001
	17
	18
	28
	63

	2
	002
	14
	16
	25
	55

	3
	003
	18
	16
	29
	63

	4
	004
	14
	14
	31
	59

	5
	005
	22
	24
	36
	82

	6
	006
	20
	23
	29
	72

	7
	007
	15
	16
	25
	56

	8
	008
	23
	20
	29
	72

	9
	009
	16
	24
	27
	67

	10
	010
	20
	28
	30
	78

	11
	011
	13
	13
	25
	51

	12
	012
	23
	28
	36
	87

	13
	013
	14
	18
	26
	58

	14
	014
	16
	18
	26
	60

	15
	015
	17
	20
	28
	65

	16
	016
	23
	21
	31
	75

	17
	017
	15
	18
	27
	60

	18
	018
	24
	20
	28
	72

	19
	019
	13
	13
	26
	52

	20
	020
	25
	24
	31
	80

	21
	021
	23
	21
	26
	70

	22
	022
	20
	20
	30
	70

	23
	023
	15
	16
	27
	58

	24
	024
	21
	20
	36
	77

	25
	025
	21
	24
	31
	76

	26
	026
	26
	29
	38
	93

	27
	027
	18
	24
	36
	78

	28
	028
	18
	24
	28
	70

	29
	029
	20
	24
	36
	80

	30
	030
	24
	23
	37
	84

	31
	031
	20
	24
	36
	80

	32
	032
	15
	16
	31
	62




 Lampiran 4: Skor Mentah Secara Keseluruhan
	Nomor
	Kode Sampel
	Skor Penilai 1
	Skor Penilai 2
	Jumlah
	Rerata

	1.
	001
	63
	63
	126
	63

	2.
	002
	56
	55
	111
	55,5

	3.
	003
	71
	63
	134
	67

	4.
	004
	70
	59
	129
	64,5

	5.
	005
	51
	82
	133
	66,5

	6.
	006
	81
	72
	153
	76,5

	7.
	007
	63
	56
	119
	59,5

	8.
	008
	71
	72
	143
	71,5

	9.
	009
	85
	67
	152
	76

	10.
	010
	77
	78
	155
	77,5

	11.
	011
	52
	51
	103
	51,5

	12.
	012
	83
	87
	170
	85

	13.
	013
	67
	58
	125
	62,5

	14.
	014
	76
	60
	136
	68

	15.
	015
	74
	65
	139
	69,5

	16.
	016
	74
	75
	149
	74,5

	17.
	017
	67
	60
	127
	63,5

	18.
	018
	59
	72
	131
	65,5

	19.
	019
	52
	52
	104
	52

	20.
	020
	72
	80
	152
	76

	21.
	021
	80
	70
	150
	75

	22.
	022
	64
	70
	134
	67

	23.
	023
	54
	58
	112
	56

	24.
	024
	60
	77
	137
	68,5

	25.
	025
	71
	76
	147
	73,5

	26.
	026
	93
	93
	186
	93

	27.
	027
	68
	78
	146
	73

	28.
	028
	67
	70
	137
	68,5

	29.
	029
	83
	80
	163
	81,5

	30.
	030
	73
	84
	157
	78,5

	31.
	031
	70
	80
	150
	75

	32.
	032
	76
	62
	138
	69




 Lampiran 5: Daftar Nilai Kemampuan Menulis Pidato
	Nomor
	Kode Sampel
	Nilai Penilai 1
	Nilai Penilai 2
	Rerata

	1.
	001
	63
	63
	63

	2.
	002
	56
	55
	55,5

	3.
	003
	71
	63
	67

	4.
	004
	70
	59
	64,5

	5.
	005
	51
	82
	66,5

	6.
	006
	81
	72
	76,5

	7.
	007
	63
	56
	59,5

	8.
	008
	71
	72
	71,5

	9.
	009
	85
	67
	76

	10.
	010
	77
	78
	77,5

	11.
	011
	52
	51
	51,5

	12.
	012
	83
	87
	85

	13.
	013
	67
	58
	62,5

	14.
	014
	76
	60
	68

	15.
	015
	74
	65
	69,5

	16.
	016
	74
	75
	74,5

	17.
	017
	67
	60
	63,5

	18.
	018
	59
	72
	65,5

	19.
	019
	52
	52
	52

	20.
	020
	72
	80
	76

	21.
	021
	80
	70
	75

	22.
	022
	64
	70
	67

	23.
	023
	54
	58
	56

	24.
	024
	60
	77
	68,5

	25.
	025
	71
	76
	73,5

	26.
	026
	93
	93
	93

	27.
	027
	68
	78
	73

	28.
	028
	67
	70
	68,5

	29.
	029
	83
	80
	81,5

	30.
	030
	73
	84
	78,5

	31.
	031
	70
	80
	75

	32.
	032
	76
	62
	69




Lampiran 6: Klasifikasi Kemampuan Menulis Pidato 
	Nomor
	Perolehan Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Nilai 75 – 100 
	10
	31,25%

	2
	Nilai 0 – 74 
	22
	68,75%

	Total
	32
	100%


















Lampiran 7: Distribusi Frekuensi dan Nilai Rata-rata 
	Nomor
	Nilai (x)
	Frekuensi (f)
	Persentase
	f (x)

	1
	51,5
	1
	3,125%
	51,5

	2
	52
	1
	3,125%
	52

	3
	55,5
	1
	3,125%
	55,5

	4
	56
	1
	3,125%
	56

	5
	59,5
	1
	3,125%
	59,5

	6
	62,5
	1
	3,125%
	62,5

	7
	63
	1
	3,125%
	63

	8
	63,5
	1
	3,125%
	63,5

	9
	64,5
	1
	3,125%
	64,5

	10
	65,5
	1
	3,125%
	65,5

	11
	66,5
	1
	3,125%
	66,5

	12
	67
	2
	6,25%
	134

	13
	68
	1
	3,125%
	68

	14
	68,5
	2
	6,25%
	137

	15
	69
	1
	3,125%
	69

	16
	69,5
	1
	3,125%
	69,5

	17
	71,5
	1
	3,125%
	71,5

	18
	73
	1
	3,125%
	73

	19
	73,5
	1
	3,125%
	73,5

	20
	74,5
	1
	3,125%
	74,5

	21
	75
	2
	6,25%
	150

	22
	76
	2
	6,25%
	152

	23
	76,5
	1
	3,125%
	76,5

	24
	77,5
	1
	3,125%
	77,5

	25
	78,5
	1
	3,125%
	78,5

	26
	81,5
	1
	3,125%
	81,5

	27
	85
	1
	3,125%
	85

	28
	93
	1
	3,125%
	93

	Total
	N = 32
	100%
	 = 2.224
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RIWAYAT HIDUP
[image: ]Dedi Gunawan Saputra, lahir di Ujung Pandang pada tanggal 2 Juli 1995. Penulis adalah anak pertama dari pasangan H. Abdul Gaffar dan Hj. Nurbaya. Penulis mulai masuk pendidikan formal pada tahun 2000 di SD Inpres Jongaya 1 Makassar dan tamat pada tahun 2006, kemudian pada tahun 2006 penulis melanjutkan pendidikan di SMP Tamalatea Makassar dan tamat pada tahun 2009. Penulis lalu melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 11 Makassar pada tahun 2009 dan tamat pada tahun 2012. Pada tahun yang sama, penulis masuk perguruan tinggi strata satu (S1) di Universitas Negeri Makassar dengan memilih jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Selama menempuh pendidikan, penulis mulai menjadi tutor bahasa Indonesia di bimbingan belajar Ranu Prima College sejak semester satu dan sering aktif mengikuti kegiatan pengembangan diri, seperti seminar, pelatihan, simposium berskala regional, nasional, maupun internasional. Selain itu, penulis juga pernah berkecimpung dalam beberapa organisasi dan komunitas, di antaranya: Bina Antarbudaya, Komunitas Berbagi Nasi, Youthful.Social, Forum Komunikasi Kajian Pelajar Islam (FK2PI), Aliansi Remaja Independen (ARI), Sobat Bumi Indonesia (SOBI), Bulan Sabit Merah Indonesia (BSMI), dan Forum Aktif Menulis (FAM). 
Prestasi yang pernah penulis raih, yaitu: juara 1 lomba membaca berita, juara 2 lomba penyiaran, juara 1 lomba khotbah, juara 2 lomba pidato, dan mendapat penghargaan sebagai mahasiswa teladan Universitas Negeri Makassar.   
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
nama : Dedi Gunawan Saputra
NIM : 1251042015

tempat, tanggal lahir  : Ujung Pandang, 2 Juli 1995

alamat : Jalan Daeng Ngeppe No. 91, Makassar
jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia

program studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
fakultas : Fakultas Bahasa dan Sastra

Dengan ini saya menyatakan bﬁhwa skripsi ini asli hasil penelitian saya, bukan
merupakan pengambilalihan tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai
hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.

Demikian pernyataan ini saya buat. Apabila di kemudian hari terbukti atau
dapat dibuktikan skripsi ini hasil plagiat, maka saya bersedia menerima sanksi

atas perbuatan tersebut.

Makassar, 8 September 2016

Yang membuat pe
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM Jalan Daeng Tata Makassar, 90224
Telepon (0411)863540, 861508, 861509, 861510 Faksimile (0411) 861508

USUL JUDUL PENELITIAN
1. Nama Mahasiswa : Dedi Gunawan Saputra
2. NIM 11251042015
3. Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
4. Tempat/Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 2 Juli 1995
5. Judul-judul yang diajukan
) Kemampuan Menulis Teks Pidato Siswa Kelas X SMA Negeri 11 Makassar
5.2. Kemampuan Berpidato Siswa Kelas XII SMA Negeri 11 Makassar
5.3. Kemampuan Membaca Intensif SQ3R Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar
Makassar, 7 Desember 2015
Mengetahui: Disetujui oleh: angkutan
Ketua Prodi Pendidikan BSI, Penasihat Akademik,
Dr. Muhammaé Saleh, S. Pd.,M.Pd. Dr. di Gunawan Saputra
NIP 19751231 200003 1002 NIP 19731110 200501 1 001 NIM 1251042015

PERSETUJUAN PIMPINAN JURUSAN

1. Judul yang disetujui :

2. Dosen di i menjadi pembimbing skripsi :
embimbing | 11 D AN, Mo 9640429 19890 31003
Pembimbing IT :. Y6« AN oV, M. NIP,“/,g.;;;./z./&_..2.005.’(2/...[6@/

Makassar, 07 Desember 2015
Mengetahui,

etua Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia

r. Ramly, M.Hum.
NIP 19590616 198601 1002

Tembusan :

Jurusan

Kasubag Pendidikan

Penasihat Akademik

Mahasiswa vang Bersangkutan

B 10 0
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
4/ Kampus Parangtambung UNM Jalan Daeng Tata Makassar, 90224
Telepon (0411) 863540, 861508, 861509, 861510 Faksimile (0411) 861508

10 Desember 2015
Nomor : 8237/UN 36.5.2/PP/2015
Lamp. :-
Hal : Permohonan Untuk Menjadi Pembimbing/ Konsultan Skripsi
Yth. : 1. Prof. Dr. Anshari, M. Hum.

2. Dr. Azis, S. Pd., M. Pd.

di
Makassar

Dengan hormat,
Bapak diharapkan bersedia menjadi Pembimbing/ Konsultan penulis skripsi mahasiswa:

Nama : Dedi Gunawan Saputra

NIM 11251042015

Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Skripsi : Kemampuan Menulis Teks Pidato Siswa Kelas X SMA Negeri
11 Makassar

Atas kesediaan Bapak, kami mengucapkan terima kasih.

‘\Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia

. Ramly, M.Hum.
NIP 19590616 198601 1002 ¢
*Coret yang tidak perlu

I.Bersedia/Tida}/Bé TR COR——————
2,Bersedia/Tid/Be{sedia Coosnniss o 2o msammboles o
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM Jalan Daeng Tata Makassar, 90224
Telepon (0411)863540, 861508, 861509, 861510 Faksimile (0411) 861508

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
NOMOR : 8238/UN 36.5/PP/2015
Tentang
PENGANGKATAN KOMISI PEMBIMBING
An. Dedi Gunawan Saputra
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia

DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Membaca : Permohonan pengesahan susunan komisi pembimbing bagi mahasiswa.
Menimbang : a. Bahwa untuk memperlancar penulisan skripsi bagi mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya,
maka dianggap perlu mengangkat komisi pembimbing

b. Bahwa maksud tersebut pada sub a di atas, perlu diterbitkan Surat Keputusan.
Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003

2. Peraturan Pemerintah : No. 60 Tahun 1999;

3. Keputusan Presiden : No. 93 Tahun 1999;

4. Keputusan Presiden : No. 242/ M/ Tahun 2003;

5. Keputusan Mendikbud : 94860/ A2.1.2/KP/1998;

6. Keputusan Mendikbud No. 20/ P/ 1999;

7. Keputusan Mendikbud No. 277/ O/ 1999;

8. Keputusan Mendiknas No. 025/ O/ 2002.

MEMUTUSKAN

Pertama : Mahasiswa yang bernama Dedi Gunawan Saputra, NIM 1251042015, Program Studi Pendidikan

Bahasa dan Sastra Indonesia, telah memenuhi semua persyaratan pengajuan rencana skripsi dengan

Jjudul: Kemampuan Menulis Teks Pidato Siswa Kelas X SMA Negeri 11 Makassar
Kedua : Susunan komisi pembimbing mahasiswa tersebut terdiri dari:

1. Prof Dr. Anshari, M. Hum. (Pembimbing T)

2. Dr. Azis, S. Pd., M. Pd. (Pembimbing IT)
Ketiga : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Keempat : Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini, akan diperbaiki sebagaimana

mestinya.

‘\Kﬁ’ g
“\Dr:Byirifuddin Dollah, M. Pd.
NIP<19631231 198803 1 029

Tembusan :

1. Rektor Universitas Negeri Makassar

Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
Penasihat Akademik Mahasiswa yang bersangkutan
Pembimbing I

Pembimbing IT

G
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Penelitian : Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas X SMA Negeri
11 Makassar

Atas nama mahasiswa:

nama : Dedi Gunawan Saputra

NIM 1 1251042015

prog. studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia

fakultas : Bahasa dan Sastra

setelah dikoreksi dan diperbaiki, proposal ini dinyatakan telah memenuhi
persyaratan untuk diseminarkan.

Makassar, 27 Juni 2016

Disetujui oleh:
Pembimbing I, Pembimbing II,

e

Prof. Dr. Anshari, M. Hum.
NIP 19640429 198903 1 003

Mengetahui
Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
FBS UNM,

r. Ramly, M. Hum.
NIP 19590616 198601/1 002
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGL DAN PENDIDIKAN TINGGI
m UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

% FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
oD Kampus Parangtambung UNM Jalan Daeng Tata Makassar 90224
Tav Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

Jbsi. fbs.unm@gmail.com - www.jbsiunm.ac.id - www.unm.ac.id

28 Juli 2016
Lamp. : satu rangkap naskah proposal penelitian
Hal  :Penugasan/Undangan Seminar Proposal Penelitian

Yth. Dr. Syamsudduha, M. Hum.

Prof. Dr. Anshari, M. Hum.
Dr. Azis, S.Pd., M.Pd.

Dr. Ramly, M.Hum.

Dr. H. Muh. Taufik, M.Hum.
Makassar

L

Kami mengundang dengan hormat Bapak/Ibw/Saudara untuk menghadiri Seminar Proposal
Penelitian mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia atas nama:

No. | Nama Mahasiswa Panitia Seminar Proposal Penelitian
Nomor Stambuk
1. Dedi Gunawan S 1. Ketua . Dr. Syamsudduha, M.Hum.
1251042015 2. Pembimbing I . Prof. Dr. Anshari, M.Hum.
3. Pembimbing II . Dr. Azis, S.Pd., M.Pd.
4. Pengujil : Dr. Ramly, M.Hum.
5. Penguji II : Dr. H. Muh. Taufik, M.Hum.

Yang insya Allah akan dilaksanakan pada :

hari/ tanggal : Jumat, 5 Agustus 2016
waktu : 8.00-10.00 Wita
tempat : Ruangan PPG (DG 106 Lantai 1) FBS

Mengingat pentingnya Seminar Proposal Penelitian ini, diharapkan kehadiran Bapak/ Ibw/
Saudara tepat waktu. :
Atas kehadiran Bapak/Ibu/Saudara, diucapkan teri
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus FBS UNM, Jalan Daeng Tata Raya, Makassar 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510

TANDA TERIMA UNDANGAN PROPOSAL PENELITIAN
MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Nama : Dedi Gunawan Saputra
NIM 11251042015
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Judul : Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas X SMA Negeri
11 Makassar
Kesediaan
No Tanggal : : Tanda
Nama Dosen Terima | Bersedia Exdak | Tangan Ket.
ersedia ]
1. | Dr. Syamsudduha, M. Hum. 2944
2. | Prof. Dr. Anshari, M. Hum. A \/ ~
N
3. | Dr. Azis, S. Pd., M. Pd. o b 4 ‘ﬁ(
N2
4. | Dr. Ramly, M. Hum. Z-d’-yq,z l/ H U
: A
5. | Dr. H. Muh. Taufik, M. Hum. 2- 8- 284 (/ QXB(/
Makassar, 1 Agustus 2016
(Ketua Jurusan BSI,
r. Ramly, M.Hum.

NIP 19590616 198601 1 002





image26.jpeg
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
' UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

SARAN PEMBIMBING/PENGUJI PADA SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN

Nama Mahasiswa
NIM
Program Studi

Judul Penelitian

SARAN - SARAN :

— iy g i oy COG Welp s Vo, ¥
M..ﬂ:.__:..:'f_":::::..:::::::... e poolaissy

*Catatan:
Lembar saran ini dilampirkan pada skripsi
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
N UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA

Kampus Parangtambung UNM Jalan Daeng Tata Raya, Makassar, 90224
Telepon (0411) 863540, 861508, 861509, 861510 Faksimile (0411) 861508

LEMBAR PENGESAHAN
PERSETUJUAN PERBAIKAN PROPOSAL PENELITIAN

MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Nama : Dedi Gunawan Saputra
NIM 11251042015
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Judul Skripsi : Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar
Tanda
No Nama Dosen Jabatan Tanggal tangpn
1. | Prof. Dr. Anshari, M.Hum. Pembimbing | /0/8/)4 €%
4 A
2 | Dr. Azis, $Pd, MPd. Pembimbing 11 | /& /ﬁ h/( b
3. | Dr. Ramly, M.Hum. | Penguji 1 /gﬁpﬂq@ o & J
4. | Dr. H. Muh. Taufik, M.Hum. Penguji 11 | é / 9/ |k @(
\|

Makassar, 15 Agustus 2016

Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia,

bl)iké(éliui

Dr. Ramly, M.Hum/

NIP 19590616 198601 1 002
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Alamat: Kampus UNM Parangtambung, Jalan Daeng Tata Raya Makassar 90224
Telepon: (0411) 851508, 861509, 861510 Faksimile: (0411) 861508
Laman: http://fbs.unm.ac.id

Nomor : 5865/UN36.5/LT/2016 ) 22 Agustus 2016
Lamp. :Satu eksamplar proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Provinsi Sul-Sel
u.p. UPT Pelayanan Perizinan Terpadu
Makassar

Disampaikan dengan hormat kepada Bapak/Ibu bahwa salah satu persyaratan penyelesaian studi
mahasiswa Program Strata Satu (S-1), Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Makassar
adalah melakukan penelitian skripsi.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kiranya Bapak/lbu dapat memberikan izin
penelitian pada instansi atau tempat yang dituju kepada:

Nama :  Dedi Gunawan Saputra

NIM : 1251042015

Jurusan . Bahasa dan Sastra Indonesia

Program studi 1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Alamat : JI. Daeng Ngeppe No. 91 Makassar

Nomor Hp : 085395785999

Lokasi penelitian : SMA Negeri 11 Makassar

Judul penelitian ~ :  Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas X! SMA Negeri 11 Makassar

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

uddin Dollah, M.Pd.
Tembusan: 31198803 1 029
1.Ketua Jur. Bahasa dan Sastra Indonesia

2.Mahasiswa yang bersangkutan
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH
UNIT PELAKSANA TEKNIS - PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

(UPT-P2T)
Nomor  : 11755/S.01P/P2T/08/2016 KepadaYth.
Lampiran : - Walikota Makassar
Perihal  : Izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Bahasa dan Sastra UNM Makassar Nomor : 5865/UN36.5/LT/2016 tanggal 22
Agustus 2016 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : DEDI GUNAWAN SAPUTRA

Nomor Pokok : 1251042015

Program Studi : Pend. Bahasa & Sastra Indonesia
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : JI. Daeng Tata Raya Parangtambung, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :

" KEMAMPUAN MENULIS PIDATO SISWA KELAS XI SMA NEGERI 11 MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 23 Agustus s/d 23 September 2016

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 23 Agustus 2016

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Bahasa dan Sastra UNM Makassar;

2. Pertinggal.

SIMAP BKPMD 23-08-2016

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936

Website : http:/p2tbkpmd.sulselprov.go.id Email : p2t_provsulsel@yahoo.com
Makassar 90222
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 — 3615867 Fax +62411 — 3615867
Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : hitp.www.makassar.go.id  souseneasuan oy

Makassar,u, Agustus 2016

Kepada
Nomor - 0707375 -I/BKBP/VIll2016 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN
Sifat : KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR
Perihal  : kzin Penelitian Di-
MAKASSAR

Dengan Hommat,

Menunjuk Surat dari Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 11755/S.01.P/P2T/06/2016, Tanggal 23 Agustus
2016, Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak

bahwa :
Nama :  DEDI GUNAWAN SAPUTRA
NIM/Jurusan  : 1251042015/ Pend.Bahasa dan Sastra Indonesia
Pekerjaan : Mahasiswa (S1) UNM
Alamat . JIL.Dg.Tata Raya Parangtambung Makassar
Judul . “KEMAMPUAN MENULIS PIDATO SISWA KELAS XI SMA

NEGERI 11 MAKSSAR "

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 24 Agustus s/d 24 September 2016.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dan harap diberikan bantuan dan fasilitas seperiunya.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

AMSUM MM,
P ’*"*19670524 200604 1004

Tembusan :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prop. Sul — Sel.Jdi Makassar;

Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Penarnaman Modal Daerah Prop. Sul Sel di Makassar;
Dekan Fak Bahasa dan Sastra UNM Makassar di Makassar;

Mahasiswa yang bersangkutan;

Arsip

OrwN=
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
JI. Letjen Hertasning No. Telp. (0411) 868073 Fax. (0411) 869256 Makassar 93222
Website:www.dikbud_makassar.info Email:dinas_pendidikan@gmail.com

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/1468/DPK/VIII/2016

Dasar : Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor : 070/3754-1/BKBP/VI11/2016 Tanggal 24 Agustus 2016
Maka Kepala Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Makassar

MENGIZINKAN

Kepada 4
Nama : DEDI GUNAWAN SAPUTRA
NIM/Jurusan : 1251042015 / Pend.Bahasa dan Sastra Indonesia
Pekerjaan : Mahasiswa (S1) UNM
Almat : J1. Dg. Tata Raya Parang Tambung, Makassar
Untuk

Mengadakan Penelitian di SMAN 11 Makassar dalam rangka
Penyusunan Skripsi di Fak.Bahasa dan Sastra Indonesia Makassar
dengan judul penelitian :

« KEMAMPUAN MENULIS PIDATO SISWA KELAS XI SMA
NEGERI 11 MAKASSAR

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1 Harus melapor kepada Kepala Sekolah yang bersangkutan

2. Tidak mengganggu Proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah

3. Harus mematuhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang Berlaku

4. Hasil Penelitian 1 (satu) exsamplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar
Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal :24 Agustus 2016

An. Kepala Dinas Pendidikan dan
aan Kota Makassar
um Dan Kepegawaian

@ s

VoA
£
“
KEBUDAYAAI

\ AR
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN & KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 11 MAKASSAR
(STATE SENIOR HIGH SCHOOL)
NS STATUS : ISO 9001-2008

Alamat : Jalan Letjen. Pol. Mappa Oudang Nomor 66 Telepon/Fax (0411) 851262 Makassar 90223
Website : www.sman1imks.com Email : surat@sman11mks.com / sman11mks@gmail.com

SURAT KETERANGAN
No.: 800.2/263/DPK-SMA.11/V111/2016

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. HARPANSA, MM.

NIP : 19681001 199803 1 003

Pangkat/Gol : Pembina Tk. I, IV/b

Jabatan : Kepala Sekolah SMA Negeri 11 Makassar

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : DEDI GUNAWAN SAPUTRA
NIM 11251042015

Instansi : UNM

Jurusan : Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia
Program Studi : 81 (Strata Satu)

Berdasarkan ~ Surat  Dinas  Pendidkan dan  Kebudayaan ~ Nomor
070/1465/DPK/VIII/2016 Tanggal 24 Agustus 2016, yang bersangkutan telah mengadakan
penelitian pada SMA Negeri 11 Makassar pada tanggal 29 Agustus 2016 dalam rangka
Penyusunan Skripsi dengan judul penelitian:

"KEMAMPUAN MENULIS PIDATO SISWA KELAS XI SMA NEGERI 11
MAKASSAR”

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kode : 16082911.C.05
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Penelitian: Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 11
Makassar
Atas nama mahasiswa:
nama : Dedi Gunawan Saputra
NIM : 1251042015
program studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jjurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia
fakultas : Bahasa dan Sastra

Setelah dikoreksi dan diperbaiki, skripsi ini dinyatakan telah memenuhi
persyaratan untuk diseminarkan.

Makassar, 9 September 2016
Disetujui oleh:

Pembimbing I, Pembimbing II,

¢’

Prof. Dr. Anshari, M.Hum. Dr. Azis| $.P¢., M.Pd.
NIP 19640429 198903 1 003 NIP 19734 J1(A200501 1 001

Mengetahui:
Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
FBS UNM,

r. Ramly, M.Hum. /
NIP 19590616 198601 1 002
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

Nomor: 6bb /UN36.5.2/EP2016 . 20 September 2016
Lamp. : satu rangkap naskah hasil penelitian
Hal  : Penugasan/Undangan Seminar Hasil Penelitian

Yth. Prof. Dr. Anshari, M.Hum.

Dr. Azis, S.Pd., M.Pd.
Dr. Ramly, M.Hum.
Dr. H. Muh. Taufik, M.Hum.

Fal ol s o

Makassar

Kami mengundang dengan hormat Bapak/Ibu/Saudara untuk menghadiri Seminar Hasil
Penelitian mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia atas nama:

No. | Nama Mahasiswa Panitia Seminar Hasil Penelitian
Nomor Stambuk
1. Dedi Gunawan S 1. Ketua/Pembimbing I : Prof. Dr. Anshari, M.Hum.
1251042015 2. Sekretaris/Pembimbing I : Dr. Azis, S.Pd., M.Pd.
3. Penguji I : Dr. Ramly, M.Hum.
4. Penguji Il . Dr. H. Muh. Taufik, M.Hum.

Yang insya Allah akan dilaksanakan pada :

hari/ tanggal : Rabu, 28 September 2016
waktu 2 8.00-10.00 wita
tempat z Ruangan PPG (DG 106 Lantai 1) FBS

Mengingat pentingnya Seminar Hasil Penelitian ini, diharapkan kehadiran Bapak/ Ibw/ Saudara
tepat waktu.
Atas kehadiran Bapak/Ibu/Saudara, diucapkan terima kasih.

Q

\ff"l:- ymly, M. Hum.
NP £H5906161986011002
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA

Kampus FBS UNM, Jalan Daeng Tata Raya, Makassar 90224

Telepon (0411) 861508, 861509, 861510

TANDA TERIMA UNDANGAN SEMINAR HASIL PENELITIAN
MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Nama : Dedi Gunawan Saputra
NIM : 1251042015
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Judul : Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri
11 Makassar
I Kesediaan
No Nama Dosen | 1&.1‘:?52] Bersedia | Tidak TT anda: Ket.
Bersedia anﬁ
1. | Prof. Dr. Anshari, M Hum. aylot| V O
2. | Dr. Azis, S.Pd., M.Pd. 24 Splveh ,/ v
U
3. | Dr. Ramly, M.Hum. 2% 97# w| |/ (@
A
4. | Dr. H. Muh. Taufik, M.Hum. 2 244 [/ (k
\

etua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia,

*;\(Aalmssar, 26 September 2016

Dr. Ramly, M.Hum.

NIP 19590616 198

11002
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

SARAN PEMBIMBING/PENGUJI PADA SEMINAR HASIL PENELITIAN

;M luravn Sputa

Nama Mahasiswa
Program Studi 3 ?@M& 87@“4 &WS a dan Saj]tm {MONS g a

Judul Penelitian :,!\Q'WWm wm MMUUS- PBZH‘D 95'0\101 FQMY )<
e Negs (| Matogsar

Saran-Saran:

sm,ﬂﬁgapwmwu il

Prof 9 Aashars, M-Hum.

Catatan:
Lembar saran ini dilampirkan pada skripsi
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

SARAN PEMBIMBING/PENGUJI PADA SEMINAR HASIL PENELITIAN

Nama Mahasiswa ~ : Méunwm%p’fm

NIM

;:?M%K(m Mwsa m .5\4567 __1Vdo-vé§‘|vawi _
:.\@M“‘W‘W N@w&f fibato Siswa kelas X(
o Negen N Miager

Program Studi

Judul Penelitian

Makassar)

Catatan:
Lembar saran ini dilampirkan pada skripsi
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

SARAN PEMBIMBING/PENGUJI PADA SEMINAR HASIL PENELITIAN

Nama Mahasiswa DM( QQWO%@W
NIM  Nsweqels
Program Studi ?%97%7% EUI/‘&% %w"’ ngm fb@we?m
Judul Penelitian \{Q’WWM{)UW" M@W\lbf Pl% gﬁm l(eM)

aMX)H w\g}i« W tb
a)\jm m Je,@ln/av
Y Nk, Walelng, | Unein, Loter K
ey b Dlssssslers,

Catatan:
Lembar saran ini dilampirkan pada skripsi
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
Telepon (0411) 861508, 861509, 861510, 863540

SARAN PEMBIMBING/PENGUJI PADA SEMINAR HASIL PENELITIAN

NomaMatasiswa - JO{_ UMM Stpubea
NIM . s .
—— :FQM%%QW, @nl/\zz% dam 50190 lmd@wem
Judul Penclitian ¢ | AV pu M@’WS Pg?‘}a’ éqm @5

Saran-Saran:

Catatan:
Lembar saran ini dilampirkan pada skripsi
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. KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
N UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM Jalan Daeng Tata Raya, Makassar, 90224
Telepon (0411) 863540, 861508, 861509, 861510 Faksimile (0411) 861508

LEMBAR PENGESAHAN
PERSETUJUAN PERBAIKAN HASIL PENELITIAN
MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Nama : Dedi Gunawan Saputra
NIM 11251042015
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Judul Skripsi : Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar
Tanda |
No Nama Dosen Jabatan Tanggal Tangan'
l
1. | Prof. Dr. Anshari, M. Hum. Pembimbingl | % 0} 1L, O}/
Joiy
2. | Dr. Azis, S.Pd., M.Pd. Pembimbing I1 g/(A/(WL h "
3. | Dr. Ramly, M.Hum. Penguji I §/ '/ /z(/zﬁzg cf)

T
4. | Dr. H. Muh. Taufik, M.Hum. Penguji 11 B Sepp2crl zxu/

Makassar, 30 September 2016
Diketaliui
,\Kema Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia,

Dr. Ramly, M.Hum.
NIP 19590616 198601 1/002
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Penelitian: Kemampuan Menulis Pidato Siswa Kelas XI SMA Negeri 11
Makassar
Atas nama mahasiswa:
nama : Dedi Gunawan Saputra
NIM : 1251042015
program studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia
fakultas : Bahasa dan Sastra

Setelah dikoreksi dan diperbaiki, skripsi ini dinyatakan telah memenuhi
persyaratan untuk diujikan.

Makassar, 3 Oktober 2016

Disetujui oleh:

Pembimbing I, Pembimbipg 11,

G

Prof. Dr. Anshari, M.Hum. Dr. Azis, S.]
NIP 19640429 198903 1 003 NIP 197311

Mengetahui:
Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia
FBS UNM,

r. Ramly, M.
NIP 19590616 198601 1 002





image45.jpeg
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR

FAKULTAS BAHASA DAN SASTRA
Kampus Parangtambung UNM, Jalan Daeng Tata, Makassar, Kode Pos 90224
Telepon (0411) 861508, 81509, 861510, 863540

Nomor : 6385/UN36.5.2/EP/2016 . 3 Oktober 2016
Lamp. : satu eks. Skripsi

Hal  :Ujian Sarjana Lengkap (Skripsi)

Yth. Dr. H. Syarifuddin Dollah, M.Pd.
Dr. Syamsudduha, M.Hum.

Prof. Dr. Anshari, M.Hum.

Dr. Azis, S.Pd., M.Pd.

Dr. Ramly, M.Hum.

Dr. H. Muh. Taufik, M.Hum.

SVt BN

Makassar

Dengan hormat,

Kami mengundang Saudara untuk menguji mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia atas
nama:

No. | Nama Mahasiswa/ Panitia Ujian Lengkap
Nomor Stambuk
1. | Dedi Gunawan S 1. Ketua : Dr. H. Syarifuddin Dollah, M.Pd.
1251042015 2. Sekretaris : Dr. Syamsudduha, M.Hum.
3. Pembimbing I . Prof. Dr. Anshari, M.Hum.
4. Pembimbing IT . Dr. Azis, S.Pd., M.Pd.
5. Pengujil : Dr. Ramly, M.Hum.
6. Penguji I : Dr. H. Muh. Taufik, M.Hum.

Yang insya Allah akan dilaksanakan pada :

hari/ tanggal : Senin, 10 Oktober 2016
waktu H 9.00-selesai Wita
tempat & Ruangan PPG (DG 106 Lantai 1) FBS





image46.jpeg
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
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